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ABSTRAK

Perkembangan perekonomian yang pesat dan iimu tanga telah menimbulkan
perubahan cepat pada produk-produk kosmetik, dhadndonesia dan alat kesehatan
sehingga banyak berdiri industri-industri Kosmetikosmetik yang merupakan
kebutuhan harian khususnya bagi kaum perempuank umteampercantik dan
mengubah penampilan, tapi karena kurangnya pengataimasyarakat dan
kurangnya sosialisasi dari pemerintah sehingga damjasyarakat yang tertipu
dalam memilih kosmetik yang baik dan aman yang daeredipasaran,masih
banyaknya kosmetik ilegal dan mengandung bahanabegla yang beredar di
pasaran, BPOM merupakan lembaga yang diberi tulgds pemerintah melakukan
pengawasan terhadap produk yang beredar termassikekia ilegal memiliki
penyidik pegawai negeri sipil yang oleh undang-umgddiberi wewenang melakukan
penyidikan terhadap perbuatan melawan hukum bidasghatan termasuk kosmetik.
Kewenangan tersebut diharapkan dapat berperan eldungsi dengan maksimal,
Untuk melihat bagaimana peranan Penyidik PegawaeNeipil Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Kota Bengkulu sudah maksimal #elum maka penulis
tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjyzrdanan penyidik pegawai negeri
sipil balai pengawas obat dan makanan dalam mendgg tindak pidana
peredaran kosmetik ilegal di Kota Bengkulu, tujysenelitian ini adalah untuk
menggambarkan peranan dan hambatan penyidik pegageii sipil balai pengawas
obat dan makanan dalam menanggulangi tindak pidaredaran kosmetik ilegal di
Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah peralitdeskriptif dengan pendekatan
hukum empiris dan sumber data yang digunakan addkth primer dengan
mengadakan wawancara terhadap kepala balai pengawas dan makanan
Bengkulu, kepala seksi penyidik dan penyidik pegavemeri sipil balai pengawas
obat dan makanan, penyidik polda korwas PPNS, komb@n pelaku pengedar
kosmetik ilegal dan data sekunder yang diperolelaloestudi kepustakaan dengan
membaca sumber-sumber yang ada kaitannya denganagsahan penelitian.
Selanjutnya data diedit, disusun serta dianald@sagan menggunakan metode
deduktif dan induktif dan kemudian disusun dalamtble skripsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran penyidik pegawai negeili lsgdai pengawas obat dan
makanan dalam menanggulangi tindak pidana peredenametik ilegal belum
maksimal karena banyak kasus yang terjadi tetafikiseyang diteruskan ke ranah
hukum hanya sanksi administratif sehingga tidak meah efek jera bagi pelaku dan
hambatan penyidik adalah penegak hukumnya, sarara piasarana, faktor
masyarakat, tersangka sering melarikan diri, damge&likembalikannya berkas dari
kejaksaan ke penyidik pegawai negeri sipil balaigaevas obat dan makanan.

Kata Kunci : PPNS BPOM, Kosmetik llegal



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian yang pesat dan kemakiaoldgi dan
iimu pengetahuan telah menimbulkan perubahan qegudd produk-produk
kosmetik, Industri farmasi, obat asli Indonesia déat kesehatan, sehingga
banyak berdiri industri-industri terutama indugtoduk kosmetik yang bafu.
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi yantpaseanggih pada
zaman sekarang tentu industri-industri kosmetik mma memproduksi
produknya dalam jumlah yang sangat besar dan dedghrkung oleh
kemajuan alat transportasi maka produk-produk lbeitsgkan cepat menyebar
ke negara-negara lain dalam waktu yang sangat dapaaman.

Penyebaran produk-produk kosmetik yang cepat karaegegara lain
berdampak pada perkembangan perdagangan di swearan karena
perdagangan merupakan kegiatan dibidang ekonong gaamiliki peranan
sangat penting dalam memenuhi kebutuhan manusia akatu barang
dan/atau jasa yang diperlukan, dengan penyebardenitu masyarakat akan

mudah dalam memenuhi kebutuhannya.

vita Damarsari,perlindungan hukum bagi konsumen yang membeli prddismetik di
Jogjakarta yang membahas masalah perlindungan hukum danaupakum terhadap konsumen
yang membeli kosmetik di Jogjakarta. Skripsi, Ursitas Indonesia, 2010.



Kemajuan di bidang industri yang begitu pesat jbgaefek pada
timbulnya pasar bebas yang membuat persaingan pedagang saling ketat
terutama dalam hal menarik konsumen dalam menjaednly yang akan
diperjualbelikan salah satu produk yang laris dipais adalah kosmetfkini
dikarenakan produk kosmetik sudah menjadi kebutuinanusia terutama
perempuan.

Kosmetik merupakan kebutuhan harian yang sangaitutikan oleh
masyarakat terutama kaum remaja perempuan yang tagipil menarik dan
cantik di depan orang banyak, selain itu kosmetgdajmemiliki peran yang
penting dalam menunjang penampilan seseorang, ggghitidak heran jika
kebutuhan kosmetik semakin meningkat dari taleitekun, karena dengan
gaya hidup yang lebih komplek kosmetik sendiri $ud@enjadi kebutuhan
pokok seperti halnya sandang dan pangan.

Peredaran Kosmetik sendiri cukup pesat di Indonesilah satunya
adalah di Kota Bengkulu, masyarakatnya mulai raeggap bahwa
kosmetik sudah menjadi kebutuhan pokok, adanyabpéan gaya hidup dari
masyarakat Bengkulu yang mencontoh masyarakat Katéa- besar di
Indonesia menyebabkan kosmetik sudah menjadi g&eloutuhan yang sulit
untuk dilepaskan, karena ingin menjadi tampil bdda cantik apapun akan

dilakukan demi mendapatkan hasil yang maksimalaktidheran banyak

’|bid



berbagai jenis kosmetik yang ditawarkan dipasarkemitama ditujukan
kepada perempuan.

Banyak jenis kosmetik yang bermunculan di Kota dkeitu seperti
bedak, lipstik, cream pemutih, mascara, eyew shadaw sebagainya dan
diimbangi juga dengan keperluan masyarakat akamtkbehn kosmetik itu
sendiri yang semakin meningkat tetapi di lain kihaasih kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang memilih kosmetig paik, tepat dan aman
untuk digunakan dan masih kurangnya sosialisai gamerintah tentang
kosmetik ilegal yang berbahaya yang beredar dipasasehingga
menyebabkan masih banyaknya masyarakat yang damgi&n tertipu dalam

memilih kosmetik tersebut.

Selain banyaknya produk-produk kosmetik ilegal yadak memiliki
izin yang jelas dari Menteri Kesehatan dan Balandgagas Obat dan
Makanan) yang berbahaya yang beredar dipasaramaptirquga banyak
produk-produk kosmetik ilegal yang di impor daggara-negara luar seperti:
Amerika, Jerman, Cina dan Korea yang beredar dipasseperti bedak,
pewarna kuku, lotion, krim pemutih, lipstik sertiataalat kecantik lainnya,
dengan kemasan yang menarik, serta mudah di digratharga yang

terjangkaus® Masih banyaknya beredar kosmetik ilegal ini ditéaa oleh

*http://stihpada.ac.id/aspek-hukum-pemakaian-kosnyeting-mengandung-zat-aditif-
berdasarkan-undang-undang-nomor-8-tahun-1999-tgmtariindungan-konsumen.htm diakses hari
minggu tanggal 3 november 2013 pukul 15.47.



minimnya pengawasan yang dilakukan terhadap prpdo#uk impor
tersebut sehingga sering kali produk impor yangkidilengkapi dengan
perizinan, standar produk yang memadai, aman udip&rgunakan dapat

masuk pasaran dan diperjual belikan dengan mudah.

BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) baru-baru in
mencantumkan 17 kosmetik yang mengandung baharatlmgrd. Produk-
produk ini meliputi produk merk Tabita, Green AlainChrysant, Hayfa, Nur
Hidayat, hingga merk Cantik. 17 kosmetik ini merdyamg mercuri yang
merupakan salah satu penyebab kafikéentunya dengan adanyaublic
warning dari BPOM ini diharapkan kepada masyarakat unélkhl berhati-
hati dalam memilih kosmetik dan tentunya menjagkgujaan bagi pihak
Balai Pengawas Obat dan Makanan untuk lebih ggit feelakukan razia-
razia dan operasi-operasi terhadap kosmetik ilegyakbut. Selain penyakit
kanker efek samping yang ditimbulkan dari penggonem adalah gagal

ginjal, cacat janin, dan sebagainya.

Berdasarkan Keputusan Presiden dibentuk suatunb@@, yang
bertugas dibidang pengawasan obat dan makanan gasgai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlakibentuknya badan POM

*http://sidomi.com/186645/17-kosmetik-berbahaya-merbpom-tahun-2013/ diakses hari
rabu tanggal 9 Oktober 2013 pukul 20.03

® Keputusan Presiden No 103 Tahun 2001 tentang Kédu Tugas, Fungsi, Kewenangan,
Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemleftan Depertemen, Pasal 64



bertujuan untuk mendeteksi, mencegah, dan mengamasiuk-produk
termasuk untuk melindungi keamanan dan keselamatata kesehatan
konsumen. Dengan adanya suatu badan yang bemmgagawasi obat dan
makanan diharapkan dapat berperan dengan aktipndak menangani

masalah obat dan makanan serta kesehatan.

Kurangnya perhatian masyarakat terhadap produk yangn dan
penegakan hukum yang masih kurang. Implementasatipdndang Nomor
8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen jugahmdisilai kurang
berjalan dan kurang baik, ini terbukti dengan ble#ai dilakukan razia
terhadap produk-produk kosmetik yang tidak terdaftan mengandung bahan
berbahaya, namun tetap saja dipasaran masih balitgakukan kosmetik

ilegal yang mengandung bahan berbahaya.

Undang-undang perlindungan konsumen dalam Pasalt8 dutir (a)
Undang-Undang No 8 tahun 1999 menyebutkan: peladaha dilarang
memproduksi dan atau memperdagangkan barang danasi@ yang tidak
memenuhi atau tidak sesuai dengan standar yangrsdgratkan dan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Pasal t82aymdang-Undang
Perlindungan Konsumen yang berbunyi pelaku usahdaradg
memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau, lmek@sercemar tanpa
memberikan informasi secara lengkap dan benabatasig yang dimakstfd.

Masih banyak pelaku usaha yang menjual dan mengugroduk-
produk yang tidak baik diedarkan karena mengandaign berbahaya dan
masih kurangnya peran dari aparat yang berwendagidaengatasi masalah

peredaran produk-produk ilegal di pasaran sehimggsih banyak ditemukan

® Undang-undang No 8 tahun 1999 tentang PerlinduKgasumen.



produk-produk ilegal dan mengandung bahan berbahgsysy beredar

termasuk jenis kosmetik ilegal.

Konsumen sendiri sebagai pemakai barang juga meyapun
kepentingan-kepentingan tertentu dan kepentingan dilindungi oleh
Undang-Undang perlindungan Konsumen yaitu terdagelam Pasal 4

Undang-Undang Perlindungan Konsumen.

Pasal 4 :

Hak konsumen adalah :

a. Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam
mengkonsumsi barang dan atau jasa.

b. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mextkiap
barang dan/atau jasa tersebut sesuai dengan wiar tlan
kondisi serta jaminan yang dijanjikan.

c. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur geeai
kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa.

d. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atasngar
dan/atau jasa yang digunakan.

e. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan daayaip
peneyelesaian sengketa perlindungan konsumen gestata

f. Hak untuk mendapatt pembinaan dan pendidikan koesum

g. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara berer jdjur
serta tidak diskriminatif.

h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dam/at
penggantian, apabila barang dan/atau jasa yangnuhteidak
sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimanagaes

i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan [pkamn
undangan lainnya.



Berdasarkan hak-hak diatas terlihat bahwa masalahydman,
keamanan dan keselamatan merupakan masalah yéng pakok dan
utama dalam perlindungan konsumen, ini dikarenaksmrang yang
penggunaannya tidak memberikan kenyamanan, terlelaigi tidak
memberikan aman atau membahayakan keselamatannkensjelas tidak

layak untuk diedarkan dalam masyarakat.

Kasus peredaran kosmetik ilegal yang berbahayaseamdiri di
Indonesia banyak terjadi dan mengalami peningkaam tahun ke tahun,
terhitung dari tahun 2010 kasus kosmetik ini meacd29 kasus 37 kasus
diantaranya di projustiakan, tahun 2011 pereda@smktik mencapai 169
kasus 69 kasus diantaranya dibawa ke ranah hukamia pahun 2012
mencapai 206 kasus 74 kasus di bawa ke ranah hdkanpada tahun 2013
dihitung samapai bulan september peredaran kosrdatikobat berbahaya
mencapai 451 kasus 134 kasus dibawa keranah hUkum.

Dari data diatas terlihat bahwa kasus peredaraméiis ilegal ini
sendiri masih banyak terjadi di Indonesia untukséungat dibutuhkan peran
dari penegak hukum sehingga kedepannya masalatbisai berkurang,

masyarakat pun bisa merasa aman dalam memilih kibsyaeg diinginkan.

Berdasarkan hasil prapenelitian bahwa kasus pemedikosmetik
ilegal ini sendiri di Bengkulu mengalami peningkatdari tahun ke tahun
terhitung mulai tahun 2010 terdapat 1 kasus daavda ke ranah hukum,
tahun 2011 terdapat 21 kasus 4 kasus dibawa kb rarkam dan tahun 2012

terdapat 11 kasus, 3 kasus dibawa ke ranah hukamtathun 2013 ada 10

"http://health.kompas.com/read/2013/05/14/091219334vsdai.Peredaran.Kosmetik.berbaha
ya diakses hari minggu tanggal 3 november 20138ilptk.20



kasus 6 kasus di bawa ke ranah hukdeudi terlihat bahwa kasus kosmetik

ilegal di Bengkulu masih banyak terjadi.

Dalam proses penyidikan terhadap tersangka kaswkakti pidana
peredaran kosmetik ilegal disamping dilakukan opsmyidik kepolisian
Republik Indonesia juga dilakukan oleh Penyidik &e@ Negeri Sipil Balai
Pengawas Obat dan Makanan. Penyidik pegawai nsegdrbalai pengawas
obat dan makanan tetap berkoordinasi dengan p&niggiolisian dalam hal

menangani penyidikan terhadap peredaran kosmedgkliini.

Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai Pengawas Olaat Makanan
mempunyai tugas pokok dari penyidik pegawai negigil balai pengawas
obat dan makanan adalah melaksanakan kegiatan l@me dan
penyidikan terhadap perbuatan melawan hukum dibgidamoduk terapetik,
narkotika, psikotropika dan zat adiktif, obat tsadnal, kosmetik dan
makanan, serta produk sejenis lainfya.

Fungsi Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai Besang2avas Obat dan
Makanan yang terdapat dalam Pasal 342 yang berblnyi

a. Penyusunan rencana dan program penyelidikan dandueamn
obat dan makanan.

b. Pelaksanaan penyidikan dan penyidikan obat dan maaka

c. Evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan peikgeli
dan penyidikan obat dan makanan.

Sedangkan wewenang Penyidik Pegawai Negeri Sipdi Bengawas

obat dan makanan berdasarkan Undang-undang Replnbldnesia No 8

8 Balai Pengawas Obat dan Makanan Propinsi Bengkulu.

° Indonesia, pasal 341, Keputusan Kepala Badan Resg®bat dan Makanan Rl No
02001/1/SK/KBPOM Tahun 2001 tentang Organisasi @ata kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

1%1bid, Pasal 342



Tahun 1981 tentang KUHAP Pasal 7 ayat (2) sertaabgdindang Republik

Indonesia No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan P83ayat (2) adalah:

a. Melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan serta
keterangan tentang tindak pidana di bidang kesehata

b. Melakukan pemeriksaan terhadap orang yang diduga
melakukan tindak pidana di bidang kesehatan.

c. Meminta keterangan dan bahan bukti dari orang btdan
hukum.

d. Melakukan pemeriksaan atas surat dan/atau dokusien |

e. Melakukan pemeriksaan dan penyitaan bahan atandphrti
dalam perkara tindak pidana di bidang kesehatan.

f. Meminta bantuan ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang kesehatan.

g. Menghentikan penyidikan apabila tidak terdapat pubkukti
yang membuktikan adanya tindak pidana di bidangtasn.

Kewenangan yang diberikan Undang-Undang pada P&rjebawai
Negeri Sipil Balai Pengawas Obat dan Makanan dikana dapat berperan
dan berfungsi dengan maksimal, sehingga dapat rggonkmgi tindak pidana
peredaran kosmetik ilegal di Kota Bengkulu. Untulelimt bagaimana
peranan Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai Penga@aat dan Makanan di
Kota Bengkulu sudah maksimal atau belum maka penattarik untuk
mengangkat penelitian yang berjudul “* PERANAN PERW PEGAWAI
NEGERI SIPIL BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DALAM
MENANGGULANGI TINDAK PIDANA PEREDARAN KOSMETIK

ILEGAL DI KOTA BENGKULU".



B. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makanydes dapat

merumuskan apa yang menjadi masalah pokok di dadan@litian ini, yaitu:

a. Bagaimana Peranan Penyidik Pegawai Negeri SipidiBaéngawas
Obat dan Makanan dalam menanggulangi tindak pigseradaran
kosmetik ilegal di Kota Bengkulu?

b. Hambatan apa yang dihadapi Penyidik Pegawai Negjeil Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan dalam menangguiadgk
pidana peredaran kosmetik ilegal di Kota Bengkulu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.

a) Untuk menggambarkan peranan Penyidik Pegawai N&gati
Balai Pengawas Obat dan Makanan dalam menanggulangi
tindak pidana peredaran kosmetik ilegal di Kotaderu.

b) Untuk menggambarkan hambatan apa yang dihadagidien
Pegawai Negeri Sipil Balai Pengawas Obat dan Makana
dalam menanggulangi tindak pidana peredaran koksnhegal

di Kota Bengkulu.



2. Manfaat Penelitian

a) Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada mdsytara
mengenai Peranan Penyidik Pegawai Negeri Sipil iBala
Pengawas Obat dan Makanan dalam menanggulangiktinda
pidana peredaran kosmetik ilegal.

b) Untuk menambah pengetahuan penulis tentang Peranan
Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai Besar Penga@bat dan
Makanan dalam menanggulangi tindak pidana peredaran
kosmetik ilegal.

c) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bag@ par
peneliti berikutnya, khususnya yang melakukan peael
dalam masalah yang sama sehingga bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan.

D. Kerangka Pemikiran
1. Pengertian Kosmetik llegal
llegal artinya tidak sah menurut hukum, dalam hal melanggar
hukum, barang gelap, liar, ataupun tidak ada izari gihak yang
bersangkutail. Dalam peraturan atau keputusan tidak ada menaerik
pengertian dari kosmetik ilegal namun Menurut keftellai pengawas obat

dan makanan BengkulBapak Zulkifli yang dimaksud denganKosmetik

Uhttp://febriirawanto.wordpress.com/2012/07/21/petige-legal-dan-ilegaldiakses hari
Senin tanggal 3 Maret 2014 pukul 20.00



ilegal adalah produk yang tidak memiliki izin ed3ari balai pengawas

obat dan makanan yang dibuat di Indonesia maupamniegeri dan tidak

sesuai dengan ketentuan baik itu persyaratan rke@manan, kemanfaatan
dan dapat merugikan masyardkat

2. Pengertian Peranan

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan pemggogranan
adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dsilatu peristiwa. Lain
hal nya dengan Soejono Soekanto yang menyebutKamsdeari Peranan
(role) adalah merupakan aspek dinamis kedudulstatug) apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sedeagan

kedudukannyd®
Peranan mencakup tiga hal, yaitu:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan denga
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakahdpedalam
arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturamgya
membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yangdilasakan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku idhdigng
penting bagi struktur sosial masyarakKat.

“Wawancara dengan Bapak Zulkifli, Kepala Balai PevagObat dan Makanan Bengkulu,
Hari senin Tanggal 3 Maret 2013 Pukul 14.30 WIBrtBmpat di Balai Pengawas Obat dan Makanan
Bengkulu.

'3 Soerjono Soekanto. 1998osiologi Suatu PengantaRajagrapindo Persada. Jakarta. Hal:
268

“ Ibib. Hal: 269



Peranan dalam pengertian sosiologis adalah perédtau tugas yang
diharapkan dilaksanakan seseorang berdasarkan Watludatau status
yang dimilikinya. Suatu peranan tertentu, dapaldifkan kedalam unsur-

unsur sebagai berikut:

a. Peranan idealdeal role).
b. Peranan yang seharusngxected role
c. Peranan yang dianggap oleh diri sengidrCeived rolg

d. Peranan yang sebenarnay dilakulactyal role.*

Jadi dapat ditarik kesimpulan peranan itu adalade@ang yang
melaksanakan tugas dan kewenangannya yang berlarbdeggan status dan

kedudukannya.
3. Upaya Penanggulangan Kejahatan

Kejahatan merupakan gejala sosial yang senantidssdapi oleh
setiap masyarakat di dunia ini.Kejahatan dalam tesl@@annya dirasakan
sangat meresahkan, disamping itu juga menggangdertikan dan
ketentraman dalam masyarakatberupaya semaksimalgkmnununtuk

menanggulangikejahatan tersebut.

!> Soejono Soekanto, 200fgktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hykBi Raja
Grafindo Persada, Bandung, Hal: 20

®http://dedotjcb.blogspot.com/2013/03/upaya-penalegmankejahatan.html  diakses hari
minggu tanggal 24 November 2013 pukul 15.00



Sesuai dengan persepsi kriminogi tentang kejahataka metode
penanggulangan pun berkembang. Di saat-saat danpieespektif klasik
dan positivistis, maka beberapa pernah diterapkasalnya metode
perbaikan sosial ekonomi, metode penghukuman umieikimbulkan rasa
jera. Untuk mencegah kemungkinan terjadinya kegahdi daerah-daerah
yang dikonstatasikan pada waktu-waktu tertentuaderkejahatan, maka
dilakukan patroli oleh petugas keamanan dan peaen@sio pengamanan
misalnya 1 anggota polisi untuk 200 orang dan gstgfa untuk masing-
masing daerah yang berbeda. Upaya-upaya terselakukin untuk
mengatasi street crime seperti terhadap kejahaker&san, perampokan,
perkosaan dan lain-lain. Ada pula yang membagi ensv kejahatan
dengan dua pendekatan yang bersifat umum, yaitu :

1) Moralistik, yang dilakukan dengan pendekatan peadnin
melalui penyuluhan dan penerangan agar warga nastar
tidak berbuat kejahatan atau tidak menjadi korbejHatan.
Bisa berpartisipasi dalam pendekatan moralistik ardal
menggulangi kejahatan yaitu para ulama, para pénddra
juru penerang, penegak hukum dan lain-lain. Sebegaioh
operasi keluarga sadar hukum atau kadarkum yaagudian
oleh kejaksan, Depertemen Kehakiman. Termasuk juga
dakwah, kuliah subuh dan kegiatan sosial yang uldak oleh
organisasi keagamaan dan lembaga-lembaga sosiayéai

2) Abolisionistik, adalah pendekatan penanggulanganikalitas
dengan upaya-upaya lanjutan setelah diketahui rfdiskbor
yang menjadi sebab-sebab timbulnya jenis-jenis hiatgn
tertentu berdasarkan ilmu pengetahuan seperti haoimi
sosiologi, psikologi dan lain-lain. Hal-hal yangribgbungan
dengan penelitian lapangan yang ditujukan kepadaajee
dengan rangka mencari jalan untuk menanggulangnjie-
delinquency termasuk dalam upaya dan pendekatan
abolisionistik.

Secara refresif dalam rangka bekerjanya sistenadgan pidana
maka kepenjaraan sebagai lembaga koreksi dan Isi@dodengan sistem
pemasyarakatan termasuk sebagai upaya penanggulammagalitas.

Sedangkan dari segi preventif di Indonesiaadiarsai oleh POLRI
diterapkan sistem keamanan Lingkungan (SISKAMLIN@n sistem
keamanan swakarsa (SISKAM Swakarsa).

Sistem keamanan tersebut meletakkan kekuatanya da
penenagkalannya pada warga masyarakat. Hal iningeahtuk mengatasi
kurangnya jumlah petugas keamanan dengan besammyahj yang harus
diberi perlindungan.



Secara komprehensif terdapat pula metode pegodamgan
kejahatan yang bersifat terpadu yang meliputi peadn dan pemantapan
secara komprehensif. Hal ini tentunya berlaku dal@ayya menanggulangi
kriminalitas non konvensional seperticorporate etinwhite colar crime
dan lain-lain yang sifatnya integral sebagai bdriku

1) Pemantapan Aparatur.

2) Pemantapan hukum dan perundang-undangan pidana.
3) Pemantapan mekanisme sistem peradilan pidana

4) Forum koordinatif

5) Partisipasi sosidi.

4. Faktor-Faktor Penghambat Penegakan Hukum

Menurut Soejono Soekanto menjelaskarwhatiangguan terhadap
penegakan hukum mungkin terjadi, apabila ada Wetmlasian antara
tritunggal nilai, kaidah dan pola perilaku. Adaptektor-faktor yang
mempengaruhinya adaldh:

1. Faktor hukumnya sendiri, (dibatasi pada undang-ugdaja);

2. Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang mermiemaupun
menerapkan hukum;

3. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung peaadakkum;

4. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukumsetaut
berlaku atau diterapkan;

5. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, dptarasa yang
didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan.

Dari beberapa faktor yang telah dikemukakan diat@aktor
penegakan hukum banyak menjadi perhatian dan sor&taena faktor

penegakan hukum menempati titik sentral dalam peeaghukum, baik

“Soedjono, Dirdjosisworo, 1994inopsis Kriminologi IndonesiaMandar Maju, Bandung,
Hal: 157-159
3\. Abdi, 2012,Bahan Ajar Sistem Peradilan PidaneH Unib, Bengkulu, Hal: 68.



buruknya penegakan hukum sangat ditentukan olehiipaga bekerjanya

aparat penegak hukum.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil penelusuran atas hasil-haséligan yang sudah
dilakukan, baik penelusuran di perpustakaan FakuHakum Universitas
Bengkulu dan penelusuran melalui internet terddeairipan judul karya
iimiah yaitu :
Pertanggungjawaban Pidana Penjual Kosmetik PalsaraseOnline Dalam
Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia oleh Dewi Medaanina,
Universitas Bengkulu.
Rumusan masalah:
1. Bagaiman pertanggungjawaban pidana penjual kosmatdu secara
online menurut hukum positif Indonesia?

2. Bagaimana pertanggunggungjawaban pidana penjuateékds palsu
secara online dalam pembaharuan hukum pidana dinésia?
Analisis Yuridis Perlindungan Hukum Konsumen tedqadperedaran
kosmetik yang mengandung bahan berbahaya oleh Madth&wys Yulianti,

01400012, Universitas Muhamadiyah Malang.
Rumusan Masalah :
1. Bagaimana perlindungan hukum konsumen terhadap dpere

terhadap kosmetik yang mengandung bahan berbahaya ?



2. Upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan olehukosis untuk
memperoleh perlindungan hukum terhadap pereedarsmetik yang
mengandung bahan berbahaya ?

Perlindungan Konsumen Atas Hak Informasi Terhadagnietik China

yang Mengandung Bahan Kimia Berbahaya di Kota Ykgsta, oleh

Rika Rizki Meilia Sari, 05410472, Universitas Islandonesia

Rumusan Masalah :

1. Bagaimana perlindungan konsumen atas hak inforneasiadap
kosmetik China yang mengandung bahan kimia berlzalhyKota
Yogyakarta?

2. Bagaimana tanggung jawab pelaku usaha atas tigegnahinya hak
informasi konsumen kosmetik China??

Penulis dengan judul Peranan Penyidik Pegawai Ne&jpil Balai
Pengawas Obat dan makanan Dalam Menanggulangi Kirfidana
Peredaran Kosmetik llegal Di Kota Bengkulu. Penulidalam
permasalahannya fokus kepada Peranan Penyidik Bedgeri Sipil Balai
Pengawas Obat dan Makanan Dalam Menanggulangi Kindalana
Peredaran Kosmetik llegal di Kota Bengkulu, dan batan yang dihadapi
penyidik pegawai negeri sipil balai pengawas obah gnakanan dalam
menanggulangi tindak pidana peredaran kosmetilalileg Kota Bengkulu.
Penelitian yang akan dilakukan ini dapat dikatalkesti, baik dari ruang

lingkup materi maupun lokasi penelitian, tidak agang sama dengan



penelitian yang dilakukan sebelumya dan akan metgadgungjawab penuh
penulis.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian yang bersiieskriptif.
MenurutHilman Hadikusuma, penelitian deskriptif merupakan

“Penelitian yang bersifat Melukiskan”dimana pengetahuan
dan pengertian si peneliti masih dangkal terhadasamh yang
diteliti, namun dikarenakan si peneliti bermaksudul melukiskan
gajala atau peristiwva hukum itu dengan tepat daas jenaka ia
mencoba menggambarkan hasil penelitian‘ifu.”

Menurut Bambang Waluyo penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk melukiskan tentaeguatu hal di
daerah tertentu dan pada saat tertéhtulujuan lain dari penelitian
deskriptif empiris yaitu untuk memperoleh gambatantang suatu
keadaan pada suatu waktu tertentu atau perkemb#emang sesuafd.
Penelitian ini akan memberikan gambaran tentangnaer penyidik
pegawai negeri sipil dalam menanggulangi tindakapéd peredaran

kosmetik ilegal di Kota Bengkulu.

¥ Hilman Hadikusuma, 1999etode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi limu ik
Mandar Maju, Bandung, Hal: 10.

20 Bambang Waluyo. 199®enelitian hukum dalam prakte®inar Grafika. Jakarta. Hal: 8

2L J. Supranto, 2003/letodelogi Penelitian Hukum dan StatistikT. Bhineka Cipta, Jakarta,
Hal: 4



2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empyatu
penelitian yang arah dan tujuannya untuk menggammhateadaan yang
sebenarnya. Penelitian hukum empiris yaitu peaelifyang bertujuan
untuk mengungkapkan kenyataan di lapangan dengaganil data
berdasarkan pengalaman responden, dimana hukumatdkbagai fakta
karena hukum akan berinteraksi dengan pranata-{praoaial lainny&?
Dalam penelitian ini dilakukan pencarian data pddmtor Balai

Pengawas Obat dan Makanan Bengkulu dan Polda Blengku

3. Populasi dan Sampel
1) Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian dilakukan di Kota Bengkulu.
2) Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah “sejumlah manusia/unit yang memgiuny
ciri-ciri karakteristik yang sam&® Populasi yang akan diteliti
oleh penulis dalam penelitian ini adalah para appenegak

hukum, yaitu penyidik pegawai negeri sipil balasé#epengawas

2 Ronny hanitijo, soemitro, 1998jetode Penelitian Hukum dan Jurimietshalia Indonesia,
Jakarta, Hal: 10
»Soerjono Soekanto. 198Bengantar Penelitian Hukunl prres. Jakarta. Hal: 172



obat dan makanan dan penyidik Polda Bengkulu,akpetan
korban dari peredaran kosmetik ilegal di Kota Bertgk
b. Sampel
Menurut Soejono Soekanto sampel adalah set@pusia
atau unit dalam populasi yang mendapat kesempaiag sama
untuk terpilih sebagai unsur dalam sampel atau rkiévpopulasi

yang akan ditelitf*

Penulis dalam menentukan sampel pada penelitian ini
adalah menggunakan metod@urposive sampling yaitu
menentukan sampling yang dipilih secara sengajagaten
menggunakan kriteria dan pertimbangan peneliti iseffdDalam
penelitian ini penulis memilih sekelompok orang yaterlibat

langsung dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan Bengkulu.

2. Kepala Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan Bengkulu.

3. 2 orang anggota Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan Bengkulu.

4. 2 orang Penyidik dari Polda Bengkulu.

> |bid. Hal: 172
“Nanang Martono. 2010. MetodBenelitian Kuantitaif Analisi isi dan Analisa Data
SekunderPT Raja Grafindo Persada. Jakarta. Hal: 66



5. 3 orang Pelaku yang melakukan tindak pidana peamedar
kosmetik ilegal.
6. 3 orang korban dari kosmetik ilegal.

4. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata gimer dan

data sekunder.

a. Data primer
Data primer di dapat dari hasil wawancara, yakni
pembicara dua arah dengan responding secara langsuok
mengetahui pandangan dan pendapat responding nangen
peranan penyidik dalam menanggulangi tindak pidaer@daran
kosmetik ilegal di Kota Bengkulu, jenis wawancarang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancaradalem yaitu
dengan terlebih dahulu mempersiapkan pokok-pokokgya
diperlukan dan mempersiapkan pertanyaan terlebilhulda
mengenai tindak pidana peredaran kosmetik ilegal Kdia
Bengkulu.
b. Data sekunder
Data pustaka yang diperoleh dan dikumpulkan melalui
penelitian kepustakaan dengan tujuan untuk menkkapatata,

pendapat-pendapat, pandangan-pandangan, dan asagaag)



berkaitan dengan peranan penyidik pegawai negpili Isalai
pengawas obat dan makanan dalam menanggulangiktinda
pidana peredaran kosmetik ilegal di Kota BengkuBerta
sumber referensi umum seperti Kitab Undang-undangubh
Pidana, Undang-undang No 36 Tahun 2009 tentanch&tseg
Undang-Undang No 8 Tahun 1991 tentang Perlindungan
Konsumen, keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001,
keputusan Kepala BPOM Nomor 02001/1/SK/KBPOM,
Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.00.05.4.1745 temtan
Kosmetik, Peraturan kepala Badan Pengawas Oba¥ldkanan

RI No HK.03.1.23.10.12459 Tahun 2010 tentang Peasya
Teknis Kosmetik, Peraturan Kepala Balai Pengawaat @an
Makanan Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.12.0052
Tahun 2011 Tentang Pengawasan Produksi dan penedara
Kosmetik, Peraturan Menteri Kesehatan Republik hedta
Nomor 1176/MENKES/PER/VIII/2010 Tentang Notifikasi
Kosmetik dan Peraturan Kepala Badan Pengawas OCdrat d
Makanan Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.12.0Q5P
Tentang Tata Cara Pemusnahan Kosmetik . Kamus Besasa
Indonesia dan buku-buku tentang tindak pidana dakurn

pidana.



5. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakknik
wawancara, wawancara artinya tanya jawab dalanukdamunikasi
verbal (berhubungan dengan lisan), bertatap mukaraannterview
(pewawancara) dengan para informan atau responaeg menjadi
interviwi’ yaitu para anggota masyarakat yang diaawvaraf® Ada
tiga cara untuk melakukan interview yaitu :
a. Melalui percakapan informal
b. Menggunakan pedoman wawancara
c. Menggunakan pedoman baKu.
6. Pengolahan Data
Dari hasil penelitian yang diperoleh baik denganlakgkan
penelitian maupun melalui studi kepustakaan, keseyal dihimpun
dan diolah dengan menggunakan metode yaitu :
a. Editing Data
Editing data adalah memeriksa atau meneliti dateg ytalah
diperoleh untuk menjamin apakah sudah dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan kenyata@ada tahap ini,
data dibaca dan diperiksa kembali untuk mengetapakah data

yang diperlukan sudah lengkap atau belum, jikadelkekurangan

**Hilman Hadikusuma, 1996p Cit Hal: 78-79.
%’ Burhan Ashshofa, 2010, Metode Penelitian HukumRT Rhineka Cipta, Jakarta, Hal: 59
*Ronny Hanitijo, Soematro, 1990p Cit, Hal: 64



terhadap data primer maka data tersebut dilengkapi untuk
penyempurnaan.

7. Analisis Data

Data yang telah terkumpul diolah dalam bentuk arsali
kualitatif, yaitu analisis data yang tidak merupal@erhitungan dan
pengujian angka-angka tetapi dideskripsikan demngamggunakan kata-
kata yang menggunakan metode deduktif-induktif daabaliknya.
Metode deduktif adalah kerangka berpikir dengana camenarik
kesimpulan dari data yang bersifat umum dan metodektif yaitu
kerangka berpikir dengan cara menarik kesimpuland#da-data yang
bersifat khusus kedalam data yang bersifat umuntelé@e data
dianalisis satu persatu selanjutnya disusun sesiatamatis sehingga
dapat menjawab permasalahan yang ada yang akdarligam dalam
bentuk skripsf®

Data yang dijabarkan berupa data primer yang diplero
langsung melalui wawancara kemudian dianalisis a@emgenggunakan
teori-teori yang berhubungan dengan permasalahéamdpenelitian
yang didapat dari data sekunder. Dari data tersedmlénjutnya
diuraikan secara sistematis sehingga pada akhidaysat menjawab
semua permasalahan yang menjadi permasalahannapepenyidik
pegawai negeri sipil balai pengawas obat dan nsmkandalam
menanggulangi Tindak pidana peredaran kosmetilaliledgn disusun

dalam bentuk skripsi.

»Soerjono Soekanto. 198@letode Penelitian Hukuntl press. Jakarta. Hal: 264



G. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan dalam penelitiaterdiri dari 7 bab yaitu:

Bab | Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang, identifikasi masalaluan dan manfaat
penelitian, kerangka pemikiran, keaslian peneljtisnetode penelitian yang
terdiri dari jenis penelitian, pendekatan peneiitiRopulasi dan Sampel, data

penelitian, prosedur pengumpulan data, pengolahtnd&n Analisi Data.

Bab Il Kajian Pustaka

Terdiri dari Tinjauan umum tentang peranan pekyp#gawai negeri
sipil balai pengawas obat dan makanan, tinjauanmutentang tindak pidana,
pengertian penaggulangan, tinjauan umum tentangnggulangan kejahatan,
dan tinjauan umum tentang kosmetik ilegal.

Bab Il Peranan penyidik Pegawai Negeri Sipil Bafgngawas Obat dan
Makanan Dalam Menanggulangi Tindak Pidana Peredéoametik llegal Di
Kota Bengkulu.

Terdiri dari upaya-upaya yang dilakukan oleh bpngawas obat dan
makanan Bengkulu dan tindakan yang dilakukan olehyigik pegawai
negeri sipil balai pengawas obat dan makanan tephpeéredaran kosmetik
ilegal, dan koordinasi penyidik pegawai negerilsiigingan penyidik korwas

Polda.



Bab IV Hambatan yang dihadapi penyidik pegawaienegipil dalam

menanggulangi tindak pidana peredaran kosmetiklilgig<ota Bengkulu.

Terdiri dari hambatan-hambatan yang dihadapi obtyidlik pegawai
negeri sipil balai pengawas obat dan makanan dat@manggulangi tindak
pidana peredaran kosmetik ilegal di Kota Bengkulu.

Bab V Kesimpulan dan Saran
Terdiri dari kesimpulan dalam skripsi ini danidasimpulan ini akan
didapat saran yang ditujukan kepada pembentuk WnUWaadang, Aparat
Penegak Hukum dan Akademisi.
Bab VI Daftar Pustaka

Bab VII Lampiran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

1. Tinjauan Umum Tentang Peranan Penyidik Pegawai NegeSipil (PPNS)
Balai Pengawas Obat dan Makanan.

a. Pengertian Peranan

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan pengegrBaamnan
adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dsletu peristiwa. Lain
hal nya dengan Soejono Soekanto yang menyebutkansdeari Peranan
adalah merupakan aspek dinamis dari kedudukan raakean menjalankan

pola perilaku seseorang sesuai dengan hardpan.

Jadi dapat ditarik kesimpulan peranan itu adalade@ang yang

melaksanakan tugas dan kewenangannya yang berrarbulegmpgan status

dan kedudukannya.

b. Istilah Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) seugas dan wewenang

Balai Pengawas Obat dan Makanan.
1. Pengertian Penyidik Pegawai Negeri Sipil

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana pasal
yang dimaksud dengan penyidik adalah Pejabat Pdlisgara
Republik Indonesia atau pejabat pegawai negerl sepientu yang
diberi wewenang khusus oleh undang-undang untukakuakén
penyidikan. Sedangkan pada pasal 7 ayat (2) metkamblbahwa

**Soerjono Soekanto. 19830siologi Suatu PengantaRajawali Press. Jakarta. Hal: 220



penyidik pegawai negeri sipil mempunyai wewenanguae dengan
undang-undang yang menjadi dasar hukumnya masisgighaan
dalam pelaksanaan tugasnya berada dibawah koadrdidas
pengawasan penyidik polri.

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana kmahw
tidak hanya polisi yang melakukan penyidikan tedpaduatu tindak
pidana tertentu tetapi diberikan juga wewenang #apaenyidik
pegawai negeri sipil untuk melakukan penyidikanuaesdengan
Undang-undang yang berlaku.

Dalam pasal 1 ayat (11) Undang-undang Nomor 2 T2002
tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia yantaklsud dengan
Penyidik Pegawai Negeri Sipil adalah pejabat pegavegeri sipil
tertentu yang berdasarkan peraturan perundang-gadaditunjuk
selaku penyidik dan mempunyai wewenang untuk mékaku
penyidikan tindak pidana dalam lingkup undang-ugdgang menjadi
dasar hukumnya masing-masing.

Menurut Undang-undang Nomor 2 tahun 2002 yang
memberikan definisi tentang penyidik sama dengamg@eian
penyidik Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Acaraddpia,
bahwa tidak hanya polisi yang melakukan penyidileahadap adanya
suatu tindak pidana tapi penyidik pegawai negeii giga diberikan
kewenangan untuk melakukan penyidikan terhadapakindidana
tertentu yang diatur dalam undang-undang yangkerla

Penyidik pegawai negeri sipil adalah pejabat pegaegeri

sipil tertentu yang diberi wewenang khusus olehamgdundang untuk

melakukan penyidikan tindak pidana sesuai dengatangrundang



yang menjadi dasar hukumnya masing-masing dan daédaksanaan
tugasnya berada dibawah koordinasi dan pengawasayidik
POLRI3!

Menurut peraturan menteri hukum dan Hak Asasi Mianus
Republik Indonesia Nomor M.HH.01.AH.09.01 tahun 20Qang
dimaksud dengan penyidik pegawai negeri sipil ddpkgawai negeri
sipil yang dapat melakukan penyidikan sesuai dehkgéentuan kitan
undang-undang hukum acara pidana terhadap adamja sodak
pidana baik yang berada di daerah maupun di pwsantnjalankan
wewenangnya berdasarkan undang-undang masing-masailgh
satunya adalah penyidik pegawai negeri sipil bbkesar pengawas
obat dan makanan.

Dari beberapa pengertian Penyidik Pegawai Neggquil 8i
atas dapat ditarik kesimpulan yang dimaksud dengamyidik
Pegawai Negeri Sipil Balai Besar Pengawas Obatitanan adalah
penyidik pegawai negeri sipil yang terletak di su#rovinsi dan
diberi wewenang untuk melakukan penyidikan terhagepbuatan
yang melawan hukum di bidang terapetik, narkottdzat tradisional,
kosmetik dan lain-lain yang terjadi di provinsi Bgnlu.

c. Syarat-syarat menjadi penyidik Pegawai Negeri Salai Pengawas

Obat dan Makanan.

Ketentuan tentang tata cara pengangkatan Penyielgavirai
Negeri Sipil diatur dalam Peraturan Menteri Hukdian HAM RI

nomor M.HH.01.AH.09.01 Tahun 2011 Tentang Tata Cara

*'Modul materi Ujian Perpindahan Jabatan FungsioreigBwas Farmasi dan Makanan
Terampil ke Ahli Pegawai Negeri Sipil Balai POM, IHa



Pengangkatan, Pemberhentian, Mutasi dan Penganthiarpah atau
janji Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil. Untulenjadi seorang
penyidik pegawai negeri sipil Balai Pengawas Obath d/lakanan
Bengkulu ada syarat-syarat yang harus dipenutti:yai

a. Memiliki masa kerja sebagai PNS paling singkatiajdahun;

b. Memiliki pangkat paling rendah Penata Muda/ golankjtc;

c. Memiliki pendidikan paling rendah sarjana hukunuatarjana
lain yang setara;

d. Bertugas di bidang teknis operasional penegakaarhuk

e. Sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengaratsur
keterangan dokter pada rumah sakit pemerintah;

f. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan d&laftar
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan PNS paling sdukkitilai
baik dalam 2 (dua) tahun terakhir; dan

g. Mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan di dnd
penyidikan.
d. Tugas, Fungsi dan Wewenang Penyidik Pegawai iN&jpil Balai

Pengawas Obat dan Makanan.

Adapun tugas pokok dari Penyidik Pegewai Negeril Biglai
Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana dimuat caal 341
dalam Keputusan Kepala Badan Balai Pengawas OlmaMad&anan
Republik Indonesia Nomor 02001/1/SK/KBPOM tentangy@hisasi
dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
menyebutkan:

Melaksanakan kegiatan penyelidikan dan penyidilahadap

perbuatan melawan hukum di bidang produk terapetdekotika,



psikotropika dan zat adiktif, obat tradisional, kmtik dan produk
komplimen dan makanan, serta produk sejenis lainnya

Dan Fungsi Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai Besa
Pengawas Obat dan Makanan yang terdapat dalam Bdzal
Keputusan Kepala Badan Balai Pengawas Obat dan ridaka
Republik Indonesia Nomor 02001/1/SK/KBPOM tentangy&hisasi
dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makananbgahgnyi:

a. Penyusunan rencana dan program penyelidikan dan

penyidikan obat dan makanan.

b. Pelaksanaan penyidikan dan penyidikan obat dan maaka

c. Evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan peikgeli

dan penyidikan obat dan makanan.

Sedangkan wewenang penyidik pegawai negeri sigidib
pengawas obat dan makanan dalam Undang-undang I[Repub
Indonesia No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan R&Sakyat (2)
adalah:

a. Melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan serta
keterangan tentang tindak pidana di bidang kesehata

b. Melakukan pemeriksaan terhadap orang yang diduga
melakukan tindak pidana di bidang kesehatan.

c. Meminta keterangan dan bahan bukti dari orang lagalan
hukum.

d. Melakukan pemeriksaan atas surat dan/atau dokuauen |
tentang tindak pidana di bidang kesehatan.

e. Melakukan pemeriksaan dan penyitaan bahan atamdara
bukti dalam perkara tindak pidana di bidang kesehat

f. Meminta bantuan ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang kesehatan.

g. Menghentikan penyidikan apabila tidak terdapat puku
bukti yang membuktikan adanya tindak pidana di mida
kesehatan.

Namun dalam pelaksanaan tugasnya tetap berada atibaw

koordinasi dan pengawasan penyidik POLRI.



2. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana

a. Pengertian Tindak Pidana

istlah  Tindak Pidana merupakan terjemahan dari
“strafbaarfeit, di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tidak
terdapat penjelasan mengenai apa sebenarnya yawagsiid dengan
strafbaarfeititu sendiri. Biasanya Tindak Pidana disinonimkanghn
delik, yang berasal dari bahasa latin yakni kd&ictum Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia tercantum sebaghiiberi

“ Delik adalah perbuatan yang dapat dikenakan hakum
karena merupakan pelanggaran terhadap undang-undiamdpk
Pidana®?

Istilah tindak pidana menunjukan pengertian gerakikg
tingkah laku jasmani seseorang. Hal-hal tersebutlapat juga
seseorang untuk tidak berbuat, akan tetapi dendak berbuatnya,
dia telah melakukan tindak pidafa.

Berikut beberapa Pendapat ahli mengenai pengetitaiak
pidana, antara lain :

1) Moeljatno lebih menggunakan perbuatan pidana, yang

didefinisikan beliau adalah perbuatan yang dilaralety suatu

**Teguh Prasetyo, 201Hukum Pidana Edisi RevisPT Raja Grafindo Persada. Jakarta. Hal

*|bid. Hal: 49,



aturan hukum larangan mana disertai ancaman yangpde
pidana tertentu, bagi barang siapa melanggar larang
tersebut*

2) Pompe merumuskan bahwa suattafbaarfeititu sebenarnya
tidak lain adalah daripada suatu tindakan yang mersesuatu
rumusan undang-undang telah dinyatakan sebagaakimd
yang dapat dihukun.

3) Vos merumuskan bahwstraafbaarfeitadalah suatu kelakuan
manusia yang diancam pidana oleh peraturan pergndan
undangar’® Dapat dikatakan pengertian tindak pidana
menurut Vos merupakan perbuatan manusia yang @ugaku
bertentangan dengan Undang-undang. Tindak pidama e
Vos ini hampir sama halnya dengibefinisi dari Moeljatno.

4) R. Tresna menyatakan walaupun sangat sulit untuk
merumuskan atau memberi definisi yang tepat pepbastiva
pidana, namun juga beliau juga menarik suatu defigang
menyatakan bahwa, peristiwa pidana adalah suatwgimn

atau rangkaian perbuatan manusia yang bertentashgyagan

71

*Adami Chazawi, 2001Pelajaran Hukum PidanaPT Raja Grafindo Persada. Jakarta. Hal:

*|bid. Hal: 72
% |bid Hal: 72
37 bid. Hal: 73



undang-undang dan peraturan perundang-undanganydain
terhadap perbuatan mana diadakan tindakan penglamkum

5) J. E Jonkers, yang merumuskan peristiwva pidanah iala
perbuatan yang melawan hukumwederrechttelijk) yang
berhubungan dengan kesengajaan dan kesalahan yang

dilakukan oleh orang yang dapat dipertanggungjaamafk

Dari beberapa pengertian tindak pidana menurlitchratas dapat
maka ditarik sebuah kesimpulan mengenai apa yangkdiud dengan tindak
pidana itu, tindak pidana adalah seseorang yangatdapmintai
pertanggungjawabannya atas suatu perbuatan yaafj t#lakukannya,
dimana perbuatannya tersebut melanggar atau melawkim ketentuan
Undang-undang dan peraturan-peraturan lainnya.n§ghiatas perbuatan
yang telah dilakukannya dapat diancam dengan tingiglana berupa
kurungan ataupun denda sehingga akan membuatesteloagi pelakunya,

baik yang individu yang melakukan dan orang laingymengetahuinya.

b. Unsur-Unsur Tindak Pidana
Di dalam tindak pidana terdapat unsur-unsustak pidana,
yaitu:
1) Unsur Obyektif

Unsur yang terdapat diluar si pelaku, unsur-urysing
ada hubunganya dengan keadaan, yaitu dalam keadaan-

%8 |bid Hal: 75



keadaan dimana tindakan-tindakan si pelaku itu sharu
dilakukan. Terdiri dari:
b. Sifat melaggar hukum.
c. Kualitas dari si pelaku.
Misalnya keadaan sebagai pegawai negeri didalam
kejahatan jabatan menurut pasal 415 KUHP atau keada
sebagai pengurus atau komisaris dari suatu perseroa
terbatas di dalam kejahatan menurut pasal 398 KUHP.
d. Kausalita

Yakni hubungan antara suatu tindakan sebagai pahyeb

dengan suatu kenyataan sebagai akibat.

2) Unsur subjektif
Unsur yang terdapat atau melekat pada diri sikpela

atau yang dihubungkan dengan diri si pelaku damasuk
didalamnya segala sesuatu yang terkandung didaiimyah.
Unsur ini terdiri dari:

a) Kesengajaan atau ketidaksengajadal(s atau culva

b) Maksud pada suatu percobaan, seperti ditentukan
dalam pasal 53 ayat 10 KUHP.

c) Macam-macam maksud seperti terdapat dalam
kejahatan-kejahatan pencurian, penipuan, pemerasan,
dan sebagainya

d) Merencanakan terlebih dahulu, seperti tercantulanda
pasal 340 KUHP, vyaitu pembunuhan yang
direncanakan terlebih dahulu.

e) Perasaan takut seperti terdapat di dalam pasal 308
KUHP %

Selain itu ada beberapa unsur-unsur tindak pidana
menurut para ahli yang diantaranya adalah :
Unsur-unsur menurut Moeljatno, antara lain :
a. Perbuatan.
b. Yang dilarang ( Oleh aturan hukum )

c. Ancaman pidana ( bagi yang melanggar aturan )

*Teguh Prasetyo, 201Hukum Pidana Edisi RevisPT Raja Grafindo Persada. Jakarta. Hal:



Perbuatan manusia saja boleh dilarang, oleh atbu&am.
Berdasarkan kata majemuk perbuatan pidana, makek gméngertian
ada pada perbuatan itu, tapi tidak dipisahkan dengangnya.
Ancaman (diancam) dengan pidana menggambarkan baiolak
mesti perbuatan itu dalam kenyataan benar-benatagia. Pengertian
diancam dengan pidana merupakan pengertian umung gginya
pada umumnya dijatuhi pidana. Apakati concreto orang yang
melakukan perbuatan itu dijatuhi pidana ataukahktisherupakan hal

yang lain dari pengertian perbuatan pid&ha.

Selain Moeljatno ada juga menurut R. Tresna, Tknpidana

itu terdiri dari unsur-unsur :

a. Perbuatan/rangkaian perbuatan ( manusia)
b. Yang bertentangan dengan peraturan perundang-usaang

c. Diadakan tindakan penghukuman.

Dari unsur yang ketiga, kalimat diadakan tindakan
penghukuman terdapat pengertian bahwa seolah-oktlaps
perbuatan yang dilarangitu selalu diikuti dengamgbeikuman

(pemidanaan). Berbeda dengan Moeljatno, karenm&aliliancam

*“Adami Chazawi, 2001Pelajaran Hukum PidanaPT Raja Grafindo Persada. Jakarta. Hal:
79



dengan pidana bearti perbuatan itu tidak selalutakk dengan

demikian dijatuhi pidana.

Walaupun mempunyai kesan bahwa setiap perbuatag ya
bertentangan dengan undang-undang selalu diiknfjate pidana,
namun dalam unsur-unsur itu tidak terdapat kesaimglesyarat-
syarat (subjektif) yang melekat pada orangnya untidpat

dijatuhkannya pidan&.
c. Jenis Tindak Pidana

Dalam bukunya pelajaran hukum pidana lamd
Chazawi membedakan tindak pidana menjadi beberapes |

yaitu:*?

1) Kejahatan dan Pelanggaran
Kejahatan adalah perbuatan yang bertentangan dengan
keadilan dan melawan hukum, terlepas apakah atibdtu
sudah diancam pidana dalam suatu Undang-undang atau
belum. Jadi yang merasakan apakah itu tindak picdaa
bukan adalah masyarakat itu sendiri. Sedangkamggdaan

adalah perbuatan yang oleh umum baru disadari aebagtu

“Ibid. Hal: 80

*Adami Chazawi, 2001Pelajaran Hukum PidanaPT Raja Grafindo Persada. Jakarta. Hal:
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2)

3)

tindak pidana, setelah perbuatan tersebut dirunmusdeh
Undang-undang.
Tindak Pidana Formil dan Tindak Pidana Materiil

Tindak pidana Formil adalah tindak pidana yang
dirumuskan sedemikian rupa sehingga memberikarbahtva
inti larangan yang dirumuskan itu adalah melakukaatu
perbuatan tertentu. Perumusannya tidak memperhatileen
atau tidak memerlukan timbulnya suatu akibat téutesari
perbuatan sebagai syarat penyelesaian tindak pidana
melainkan semata-mata pada perbuatannya. Sedatiglak
pidana materiil adalah inti larangan adalah padaimgulkan
akibat yang dilarang. Oleh karena itu siapa yangimieulkan
akibat yang dilarang itulah yang dipertanggungjaweabdan
dipidana®®
Tindak Pidana Sengaja dan Tindak Pidana Kelalaian

Tindak pidana sengajaldleus delictenadalah tindak
pidana yang dalam rumusannya dilakukan dengan kg
atau mengandung unsur kesengajaan. Sedangkan Tindak
pidana kelalaianc{ulpose delictenadalah tindak pidana yang

dalam rumusannya mengandung unsur ctflva.

“Ibid. Hal: 126
4 bid. Hal: 127



4) Tindak Pidana Aktif dan Tindak Pidana Pasif

Tindak pidana aktifdelicta commisionijsadalah tindak
pidana yang perbuatannya berupa perbuatan aktsitifpo
Perbuatan aktif (disebut juga perbuatan materiitlalah
perbuatan yang untuk mewujudkan diisyaratkan adanya
gerakan dari anggota tubuh orang yang berbuat. &@eng
berbuat aktif, orang melanggar larangan. Perbuakaif ini
terdapat, baik dalam tindak pidana yang dirumusgacara
formil maupun secara materiil. Sedangkan tindalapedPasif
adalah suatu kondisi dan atau keadaan tertentu yang
mewajibkan seseorang dibebani kewajiban hukum untuk
berbuat tertentu, yang apabila ia tidak melakukarbymatan

itu, ia telah melanggar kewajiban hukumrya.

5) Tindak Pidana Terjadi Seketika dan Tindak Pidana
Berlangsung Terus
Tindak pidana yang dirumuskan sedemikian rupa
sehingga untuk terwujudnya atau terjadinya dalanktuva
singkat saja, disebut juga dengaaflofende delicten
Sebaliknya ada tindak pidana yang dirumuskan sddami

rupa, sehingga terjadinya tindak pidana itu bedang lama,

5 |bid. Hal: 129



6)

7

8)

yakni setelah perbuatan dilakukan, tindak pidama nitasih
berlangsung terus, yang disebut juga  dengan
voortdurendedelicte?f
Tindak Pidana Umum dan Tindak Pidana Khusus

Tindak pidana umum adalah semua tindak pidana yang
dimuat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana sabag
kodifikasi hukum pidana materiil. Sedangkan tind@kana
khusus adalah semua tindak pidana yang terdapatrdil
kodifikasi tersebuf!
Tindak Pidan&Communiadan Tindak PidanBropria

Tindak pidanacommuniaadalah Tindak pidana yang
dapat dilakukan oleh semua orang sedangkan Tindkna
Propria adalah tindak pidana yang hanya dapat dilakukah ol
orang yang berkualitas terterftu.
Tindak Pidana BiasaGewone Delictendan Tindak Pidana
Aduan Klacht Delicten

Tindak pidana biasa yang dimaksudkan disisni &dala
tindak pidana yang untuk dilakukannya penuntutadarma
terhadap pembuatnya tidak diisyaratkan adanya plelagedari

yang berhak. Sebagian besar tindak pidana yangkdud&an

¢ |bid. Hal: 130
47 bid. Hal: 131
“8 |bid. Hal: 131



9)

adalah tindak pidana biasa. Sedangkan tindak pidaian
adalah tindak pidana yang untuk dapatnya dilakukan
penuntutan pidana diisyaratkan untuk terlebih daladanya
pengaduan oleh yang berhak mengajukan pengaduéni ya
korban atau wakilnya dalam perkara perdata (pa®plafau
keluarga tertentu dan hal-hal tertentu (pasal %8y arang
yang diberi kuasa khusus untuk pengaduan oleh oyang
berhak?®

Tindak Pidana dalam Bentuk Pokok, yang Diperbesatyhng
Diperingan.

Tindak pidana dalam bentuk pokok dirumuskan secara
lengkap, artinya semua unsur-unsurnya dicantumkaand
rumusan suatu tindak pidana pada perundang-undangan
Sedangkan tindak pidana pada bentuk yang diperbaraatau
diperingikasian tidak mengulang kembali unsur-unsemtuk
pokok itu, melainkan sekedar menyebut kualifikasntink
pokoknya atau pasal bentuk pokoknya, kemudian disatau
ditambahkan unsur yang bersifat memberatkan atau
mengeringakan secara tegas dalam rumusan yang baesrim

pada ancaman pidana yang akan dikenakan.

“bid. Hal: 132
*0bid. Hal: 133



10) Jenis Tindak Pidana Berdasarkan Kepentingan Hukang

Dilindungi.

Sistematika pengelompokan dalam tindak pidana bab
per bab dalam KUHP didasarkan pada kepentingan rhuku
yang dilindungi. Berdasarkan kepentingan hukum yang
dilindungi ini tidak terbatas jenis tindak pidamian akan terus
berkembang mengikuti perkembagnag dan kemajuan sta&nu
dan untuk mengikuti perkembangan itu, peranan hugigiaina
khusus menjadi sangat penting sebagai wadah tipadna

diluar kodifikasi®*

11)Tindak Pidana Tunggal dan Tindak Pidana Berangkai

Tindak Pidana tunggakfkelvoudige delictgnadalah
tindak pidana yang dirumuskan sedemikian rupa gehin
untuk dipandang selesainya tindak pidana dan dipatanya
pelaku cukup dilakukan satu kali perbuatan sajdaSgkan
Tindak pidana berangkai adalah tindak pidana yang
dirumuskan sedemikian rupa sehingga untuk dipandang
sebagai selesai dan dapat dipidanya pembuat, ditkga

dilakukan secara berulang.

®1 |bid. Hal: 135
*2bid. Hal: 136.



3. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Peredaran Ksmetik llegal.

a. Pengertian Peredaran
Dalam pasal 1 ayat 5 Peraturan Kepala Badan Pesgawat
dan Makanan Rl Nomor HK.03.1.23.12.11.10052 Tahuwiil2
tentang pengawas produksi dan peredaran kosmaeitilg gimaksud
dengan peredaran adalah pengadaan, pengangkutarhernmmn,
penyerahan, penjualan dan penyedian ditempat pertgimpanan,
baik untuk perdagangan dan bukan perdagangan.

b. Pengertian Kosmetik

Kosmetika berasal dari kateosmein(Yunani) yang berarti
"berhias”. Bahan yang dipakai dalam usaha untuk pegoantik diri
ini, dahulu diramu dari bahan-bahan alami yangajeat di sekitarnya.
Sekarang kosmetika dibuat manusia tidak hanya lanan alami
tetapi juga bahan buatan untuk maksud meningkakeantikan.
Menurut Wall dan Jellinek, 1970, kosmetik dikenaarusia sejak
berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-19, pemakasanetik mulai
mendapat perhatian, yaitu selain untuk kecantikaga j untuk
kesehatan. Perkembangan ilmu kosmetik serta indystrbaru

dimulai secara besar-besaran pada abad R&-20.

>*http://www.produkkosmetik.org/blog/pengertian-kosikelan-bagaimana-memilih-
kosmetik-yang-aman



Sejak semula kosmetik merupakan salah satu segi ilm
pengobatan atau ilmu kesehatan, sehingga para kasauetik dahulu
adalah juga pakar kesehatan, seperti para tabikungdubahkan
penasehat keluarga istana. Dalam perkembangannyadian, terjadi
pemisahan antara kosmetik dan obat, baik dalam jdvak,efek

samping, dan lainnya.

Defenisi kosmetik dalam Peraturan Menteri Keseh&haNo.
220/MenKes/Per/X/1976 tanggal 6 september 1976 yasgyatakan
bahwa kosmetika adalah bahan atau campuran bahank un
digosokkan, dilekatkan, dituangkan, dipercikkarguatlisemprotkan
pada, dimasukkan ke dalam, dipergunakan pada baidanbagian
badan manusia dengan maksud untuk membersihkanelana,
menambah daya tarik atau mengubah rupa, dan tidekasuk

golongan obat.

Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yangustag
digunakan pada bagian luar badan seperti epidemamsbut, kuku,
bibir, gigi, dan rongga mulut antara lain untuk nhbemsihkan,
menambah daya tarik, mengubah penampakan, melinduwpgya
tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badaapitdidak
dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan spetyakit
(Tranggono, 2007

Dalam Pasal 1 ayat (1) Keputusan Kepala Balai &#eag
Obat dan Makanan Republik Indonesia NOMOR HK.0@.Q545

54http://www.psychologymania.com/ZO12/10/pengertia»s'.rk:etika.html, diakses hari minggu
tanggal 6 Oktober 2013 pukul 07.46



Tentang Kosmetik Yang berbunyi kosmetik adalah baktau sedian
yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian Warht manusia
(epedermis, rambut, kuku, bibir, dan organ gerb&gian luar) atau
gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkagywangikan,
mengubah, penampilan dan atau memperbaiki bau badan
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi Baik.

Pada pasal 2 keputusan Kepala badan pengawas abat d
makanan Republik Indonesia Nomor hk.00.05.4.1745ntalrey
kosmetik menyebutkan:dan atau diedarkan harus maémen
persyaratan sebagai berikut:

a. Menggunakan bahan yang memenuhi standar dan patayamutu
serta persyaratan lain yang ditetapkan
b. Diproduksi dengan menggunakan cara pembuatan kiksyaeig baik.
c. Terdaftar pada dan mendapat izin edar dari Balaigd®eas Obat dan
Makanan
Pasal 5 menyebutkan, bahan yang digunakan harus modm

persayaratan:

a. Bahan yang diizinkan digunakan dalam kosmetik
dengan pembatasan dan persyaratan penggunaan sesuai
dengan yang ditetapkan sebagaimana tercantum dalam
lampiran 1.

b. Zat warna yang diizinkan digunakan dalam kosmetik
sesuai dengan yang ditetapkan sebagaimana yang
tercantum dalam lampiran 2.

c. Zat pengawet yang diizinkan digunakan dalam
kosmetik dengan persyaratan penggunaan dan kadar
maksimum yang diperbolehkan dalam produk akhir
sesuai dengan yang ditetapkan sebagaimana tercantum
dalam lampiran 3.

d. Bahan tabir surya yang diizinkan digunakan dalam
kosmetik dengan persyaratan kadar maksimum dan
persyaratan lainnya sesuai dengan yang ditetapkan
sebaimana yang tercantum dalam lampiran 4.

*Pasal 1 ayat 1 keputusan kepala balai pengawasdahanakanan Republik Indonesia No
HK. 00.05.4.1745



Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat diskapul
kosmetik adalah bahan yang digunakan untuk mempigccairi,
membersihkan, menambah daya tarik, mengubah pehkampa
melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, meraietiau badan
tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau mefggnkan suatu
penyakit. Jadi kosmetik ilegal adalah kosmetik yaidgk memiliki
izin edar dari balai pengawas obat dan makanan Udikat di
Indonesia atau dari luar negeri dan tidak sesuagale ketentuan baik
persyaratan mutu, keamanan, kemanfaatan dan dapaigikan
masyarakat.

Sehubungan dengan terjadinya Tindak Pidana peredara
kosmetik ilegal ada beberapa pihak yang terlib&rdaenyidikan ini
yang terutama penyidik pegawai negeri sipil baEngawas obat dan
makanan dan penyidik dari pihak penyidik Polisi §eaiiu.

Dalam penyidikan ini banyak kendala yang akan dipadleh
para penyidik terhadap peredaran kosmetik ilegaladapun faktor-
faktor yang mungkin jadi penghambat dalam penyidika adalah;
Faktor hukumnya sendiri.

Faktor penegak hukum.
Sarana dan prasarana dalam mendukung penegakaminyggu
Faktor masyarakat yang kurang peduli.

Faktor kebudayaan.
Pada kasus peredaran kosmetik ilegal ini harustaridsolusi

®oo o

yang tepat untuk mengatasi masalah ini dalam ugssegakan



hukum sehingga nanti dikemudian hari tidak ada Ipgredaran
kosmetik ilegal ini dan masyarakat pun menjadi ardan tenang.
Sehingga para konsumen merasa terjaga dan bedtatuntuk
memilih kosmetik yang beredar dipasaran dan pihettagang pun

merasa takut untuk menjual kosmetik yang ilegal ini
4. Pengertian Penanggulangan

Penanggulangan berasal dari kata dasar “ tanggulgang artinya
menghadapi atau mengatasi, setelah diberi imbuleaanp maka menjadi

penanggulangan yang artinya cara mengatasi atseppenyelesaiaf.

Dalam kamus sinonim bahasa Indonesia penanggulatgerti
mencari jalan penyelesaian suatu masaldbalam kamus umum Bahasa
Indonesia kata penanggulangan berarti menghadagigatasi atau upaya

untuk mengatasi suatu keadaan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan penalaggan adalah
menghadapi dan mengatasi masalah peredaran kositeg#l di Kota
Bengkulu yang dilakukan oleh penyidik pegawai neggil balai pengawas

obat dan makanan dan penyidik Polri Polda Bengkulu.

**http://kamus.sabda.org/kamus/penanggulangan, thh§daesember 2013, pukul 22.00

" Depdikbud RI, 1990Kamus Besar Sinonim indonesi@T Balai Pustaka, Jakarta, Hal:
1005

*Ibid, Hal: 137



5. Tinjauan Umum Tentang Penanggulangan Kejahatan

Menurut G. P Hoefnagel dalam buku Barda Nawawi ,Ayidng
mengemukakan bahwa upaya penanggulangan kejahagat dilakukan

dengan :

a. Penerapan hukum pidanai(ninal law application

b. Pencegahan tanpa pidapagvention without punishmegnt

c. Mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai kejaluza
pemidanaan lewat media massaflgencing views of society on

crime and punishment/mass médfia

Menurut Soedjono Dirdjosisworo, upaya penanggulangadapat
dilakukan dengan dua pendekatan yang bersifat unypaito, :

a) Moralistik, yang dilakukan dengan pendekatan peadiin
melalui penyuluhan dan penerangan agar warga nestar
tidak berbuat kejahatan atau tidak menjadi korban
kejahatan. Bisa berpartisipasi dalam pendekataralratk
dalam menggulangi kejahatan yaitu para ulama, para
pendidik, para juru penerang, penegak hukum darldan.
Sebagai contoh operasi keluarga sadar hukum atau
kadarkum yang dilakukan oleh kejaksan, Depertemen
Kehakiman. Termasuk juga dakwah, kuliah subuh dan
kegiatan sosial yang dilakukan oleh organisasi &eegn
dan lembaga-lembaga sosial lainnya.

b) Abolisionistik, adalah pendekatan penanggulangan
kriminalitas dengan upaya-upaya lanjutan setel&btahui
faktor-faktor yang menjadi sebab-sebab timbulnyaisie
jenis kejahatan tertentu berdasarkan ilmu pengatahu
seperti kriminoli, sosiologi, psikologi dan lainsia Hal-hal

%9 Barda Nawawi, 2005Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidarfal Citra Aditya Bakti,
Bandung, Hal: 42



yang berhubungan dengan penelitian lapangan yang
ditujukan kepada remaja dengan rangka mencari jalan
untuk menanggulangi juvenile-delinquency termasallara
upaya dan pendekatan abolisionisfik.

Upaya penanggulangan kejahatan dapat pula dilakgcmara

preventif dan refresif.

a. Upaya Preventif
Yang dimaksud dengan upayay preventif adalah kagigang
dilakukan secara sistematis, berencana dan ter@hatuk menjaga
agar kejahatan itu tidak timbul. Upaya preventifilhe besar
manfaatnya daripada upaya refresif, karena jikaHedpn itu sudah
meluas, sangat sulit menaggulanginya, banyak balgay&epada
masyarakat, menggamburkan biaya, tenaga dan waktlangkan
hasil nya tidak seberaf.
b. Upaya Refresif

Yang dimaksud dengan tindakan refresif adalah aegal
tindakan yang dilakukan oleh penegak hukum sesudghdinya
kejahatan atau tindak pidana. Tindakan refresifubada setelah
terjadinya kejahatan atau tindak pidana, yaitu dangiemfungsikan
semua unsur dalam sistem peradilan pidana mulai tdrap
penyidikan sampai dengan pelaksanaan pidana (edis&ku
Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukan dietles masalah

penanggulanga terhadap peredaran kosmetik ilegal samgat perlu
dilakukan karena mengingat masalah ini akan bamekigikan masyarakat
mulai dari biaya sampai kerugian wajah yang rusaketka pemakaian

kosmetik yang tidak memenuhi standar yang ditetagkeh Lembaga yang

berwenang dalam hal ini Balai Pengawas Obat dan aNak dan

*®Soedjono, Dirdjosisworo, 1998&jnopsis Kriminoli Indonesia, Mandar MajBandung, Hal:
157

®1 http://ictcommunity.multiply.com/journal/item/19/.

62 Meissy Triantika, 2003Pengaruh Keluarga yang Bermasalah (Broken Homehdeap
Terjadinya Kenakalan (Delikuensi) Anak dan Remaij&@ta BengkulyBengkulu, Skripsi, Hal: 36



Kementerian Kesehatan. Sehingga sangat dibutuhdsam gerta masyarakat
dalam menangani masalah peredaran kosmetik ilegal i

Upaya lain yang dilakukan oleh balai pengawas alaat makanan
adalah melalui penyuluhanalk show seminar serta penyebaran stiker
untuk waspada dan pandai dalam memilih dan mengguankosmetik yang
akan digunakan. Upaya pencegahan terhadap peredasmetik ilegal ini
tentu sangat perlu dukungan dan peran serta dasyarekat dan pihak-
pihak yang terkait, tanpa itu, usaha keras yangkdKan instansi terkait
tekesan sia-sia dan butuh waktu lama dalam prosegefesaiannya.
Masyarakat juga harus pandai dalam memilih kosmtilg aman dan baik
untuk digunakan, dibutuhkan juga ketelitian darimp&ai kosmetik itu
sendiri karena banyak kosmetik yang sudah terkietapi dipalsukan dan

dijual secara ilegal oleh pihak-pihak yang tidakidéaeggungjawab.



BAB Il

Peranan Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai PengawaObat dan Makanan
Dalam Menanggulangi Tindak Pidana Peredaran Kosmeki llegal Di Kota

Bengkulu

Dalam kerangka sistem peradilan pidana, peran @papenegak
hukum, khususnya penyidik sangat strategis, pekymerupakan pintu
gerbang utama dimulainya tugas pencarian kebemaaderiil karena melalui
proses penyidikan sejatinya upaya penegakan hukuwmtai rdilaksanakan.
Dalam rangka penanganan tindak pidana peredarametidsilegal ini sendiri,
maka untuk tahap penyidikan jika ada indikasi tBnga tindak pidana
peredaran kosmetik ilegal, penyidikan dilakukanholgenyidik pegawai
negeri sipil balai pengawas obat dan makanan tgpateksi pemeriksaan dan

penyidikan.

Berdasarkan wawancara dendgdapak Syafrudin T selaku kepala
seksi pemeriksaan dan penyidikan balai pengawas daa makanan
Bengkulu, bahwa di balai pengawas obat dan makBeagkulu mempunyai

8 orang penyidik pegawai negeri sipil, yaitu :



Tabel 1

Jumlah penyidik pegawai negeri sipil balai pengawasbat dan makanan

Bengkulu
No Nama Jabatan
1 Drs Syafrudin., Apt, M.si Kepala seksi pemeriksaan dan

penyidikan balai pengawas obat dan

makanan Bengkulu.

2 Oktar Tamba S.Si.,Apt Penyidik pegawai negeri sipil
3 Darmayanis S.H Penyidik pegawai negeri sipil
4 Berthaliani Penyidik pegawai negeri sipil
5 Rina Syukrina S Farm Apt Penyidik pegawai negeri sipil
6 Tombang Pardede Penyidik pegawai negeri sipil
7 Drs. Evni J Apt. MM Penyidik pegawai negeri sipil
8 Yenni Mirawaty SH Penyidik pegawai negeri sipil

Sumber : bagian pemeriksaan dan penyidikan balagpe/as obat dan
makanan Bengkulu

Dalam rangka perlindungan terhadap masyarakat goeagproduk
obat dan makanan yang bersifat kesehatan balaap@&sgobat dan makanan

yang diberi kewenangan oleh pemerintah dalam mk&akupengawasan



terhadap produk yang beredar termasuk kosmB&kdasarkan wawancara
denganBapak Zulkifli, selaku kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan
Bengkulu Dalam rangka penanggulangan terhadapKipitdana peredaran
kosmetik ilegal ini adapun langkah-langkah yangmtid oleh Balai
Pengawas Obat dan Makanan Bengkulu dapat dibagatietua tahap yaitu,

tahap preventif dan tahap refresif.

1. Upaya preventif

Pada tahap preventif atau tahap pencegahan Batgaias Obat
dan Makanan Bengkulu sejak berdiri dari tahun 2686ding melakukan
operasi rutin, operasi ini dilakukan 5 sampai 6 kabulan untuk seluruh
Propinsi Bengkulu, untuk di Kota Bengkulu dilakukk2 kali sebulan yaitu
dilakukan pada minggu ke 1 dan minggu ke 4, sasgeamadalah sarana
distribusi obat dan makanan, pasar-pasar ( pasargaa, pasar tradisional
modern Bengkulu, pasar minggu), toko kosmetik, mimarket, super
market, swalayan-swalayan. Operasi ini dilakukizh dalai pengawas obat
dan makanan, penyidik polda dan dinas perindagarapengawasan rutin
ini balai pom Bengkulu melakukan pengecekan tenmgataduk yang tidak
terdaftar, produk yang mengandung bahan berbahayaduk yang
kadaluarsa termasuk pangan dan memberikan tegemadé pelaku usaha
yang nakal dengan tujuan agar pelaku usaha tidakuadeproduk-produk

ilegal dan mengandung bahan berbahaya.



Selain operasi rutin ada juga operasi gabunganadagan operasi
gabungan nasional, untuk operasi gabungan daeratilakukan 3 kali
dalam setahun dilakukan di daerah-daerah kabupdten Kota yang
dilakukan oleh balai pengawas obat dan makanan K8éung korwas
Penyidik Pegawai Negeri Sipil Polda Bengkulu danad Perindag. Di
Kota Bengkulu pada tahun 2013 dilaksanakan padggtdnl5 juli 2013
Sasarannya adalah tempat-tempat sarana distrilbmnspobduksi obat dan

makanan, supermarket, minimarket, salon, pasatatantoko.

Untuk operasi gabungan Nasional dilakukan seredtalgan balai
pengawas obat dan makanan seluruh Indonesia, Hdakpada hari yang
sama dan waktu yang sama seluruh Indonesia di oy@rasi ini dilakukan
1 kali dalam setahun, di Bengkulu sendiri pada na®@13 dilakukan pada
tanggal 21-23 Oktober 2013 dilakukan di Kota Bergkdan Kabupaten
Bengkulu Utara dalam operasi gabungan nasional2agalaku pengedar
kosmetik ilegal yang dibawa keranah hukum karetand@perasi ini pelaku
sudah berapa kali diperingatkan tetapi masih juetapt menjual dan
mengedarkan kosmetik ilegal dan mengandung bahapalteya, untuk
peserta yang ikut operasi adalah dari balai peagasbat dan makanan
Bengkulu dan korwas Penyidik Pegawai Negeri Sigtlolda Bengkulu.

Sasaran yang dituju adalah seluruh tempat saramgotmiuksi obat dan



makanan, swalayan, dan toko-toko, pasar-pasarrrmeapeet, minimarket,

salon dan tempat-tempat obat dan makanan lainnya.

Lanjut Bapak Zulkifli selain itu balai pengawas obat dan makanan
juga melakukan penyuluhan-penyuluhan kepada masytarpenyuluhan
dilakukan 1 kali dalam setahun dan pada tahun 2fi1Rota Bengkulu
diadakan pada tanggal 10 Mei 2013 di Kecamatan @&udgrut dengan 25
peserta sebagai pemateri adalah balai pengawaslabahakanan dan dinas
kesehatan, selain itu penyuluhan ini juga diadatiaKecamatan Selebar,
sekolah-sekolah serta di Kabupaten seluruh Progesgkulu. Sasarannya
adalah ibu-ibu, warga desa, remaja perempuan, kadsyarakat, pemilik
salon, pedagang, siswa, mahasiswi. Dijelaskan nmamgebahaya
penggunaan produk-produk ilegal, cara memilih pkepitoduk yang baik,
peraturan mengenai obat dan makanan dan akibatrimyey pengawasan
yang dilakukan balai pengawas obat dan makanantiddakan-tindakan
yang dilakukan oleh balai pengawas obat dan mak#&erdvadap produk-
produk ilegal serta bahaya pemakaian kosmetik lile§alain itu balai
pengawas obat dan makanan juga ikut berpartisidalam pameran-
pameran yang dilakukan oleh pemerintah Kabupatda/kktau Pemerintah
Propinsi dengan menampilkan jenis-jenis produk-pkoobat dan makanan,

jamu tradional yang baik digunakan dan tidak bagkidakan termasuk juga



kosmetik yang baik digunakan dan yang tidak bagudakan, kosmetik

yang ilegal dan kosmetik yang aman.

Lanjut Bapak Zulkifli upaya lain adalah penyebaran melalui
brosur-brosur tentang kosmetik yang berisi tentdintp langkah cara
memilih kosmetik dan buku kosmetik yang beriiblic Warningkosmetik
yang artinya tidak baik untuk digunakan, untuk brosi pihak balai
pengawas obat dan makanan menyebar brosur-brossekaah-sekolah,
pasar, swalayan, sarana produksi dan toko-tokbdarakosmetik yang ada
di Bengkulu. Isi dari brosur itu sendiri adalah edlem memilih kosmetik
harus perhatikan terlebih dahulu kemasannya, Ighelnzin edarnya,

kegunaan, cara penggunaan dan kadaluarsa koserstbiit.

Selain itu lanjutBapak Zulkifli balai pengawas obat dan makanan
Bengkulu juga melakukan melalui media cetak maumedia elektronik,
untuk media cetak balai pengawas obat dan makamsrgkBlu melalui
koran Rakyat Bengkulu dan Bengkulu Ekspres yamyashimbauan kepada
masyarakat agar berhati-hati dalam memilih produkdpk obat dan
makanan termasuk kosmetik dan sering menjadi pErdidi radio sehat
kampus Tri Mandiri Sakti yang beralamat di Hibridayang memang
diprogramkan oleh balai pengawas obat dan makaeagkBilu. Sedangkan
di Televisi balai pengawas obat dan makanan megyianimbauan melalui

TVRI Bengkulu, RB TV dan ESA TV yang dilakukan dalabentuk



talkshow dan dialog publik tentang bahaya pemakadiasmetik dan
diadakan setahun dalam sekali, dan apabila diunddéety pihak televisi
untuk mengisi acara maka pihak balai pengawas déatmakanan selalu
menerima dan bersedia. Selain di koran dan telbaisi pengawas obat dan
makanan juga melalui layar lebar yang ada di sigpana yang berisi
himbauan kepada masyarakat agar masyarakat lebtatbbati dalam

memilih produk-produk ilegal dan kadaluarsa terrkdsasmetik.

2. Upaya Refresif

Tahap selanjutnya adalah tahap refresif, disampmglakukan
pengawasan terhadap produk-produk ilegal dan melgan bahan
berbahaya Balai Pengawas Obat dan Makanan Bengjida melakukan
penegakan hukum terhadap penjual nakal yang mergedproduk-produk
ilegal dan tidak baik digunakan termasuk kosmetgenerapan tahap ini
dilakukan apabila ditemukan  peredaran kosmetilgallepada saat
melakukan operasi rutin dan operasi gabungan knagsroduksi obat dan
makanan, pasar-pasar, salon, dan toko-toko kdsnt&tlain itu lanjut
Bapak Zulkifli ada juga yang berasal dari laporan masyarakat ryemgadi
korban atau tertipu dalam memakai kosmetik, unt@ngaduan dari
masyarakat ini pihak balai pengawas obat dan makiaisa melalui telepon,
sms atau datang langsung ke kantor balai pengawat dan makanan

Bengkulu.



Tabel 2
Data Laporan masyarakat dan jenis kosmetik yang dadporkan
Dari Tahun 2010-2013

No Tahun Jumlah Laporan Jenis Kosmetik
1 2010 0 Cream Pemutih
2 2011 14 Cream Pemutih
3 2012 8 Cream Pemutih
4 2013 6 Cream Pemutih

Sumber : bagian serlik balai pengawas obat dan makaBengkulu

Untuk data tabel di atas laporan dari masyarakahuaaya
ditindaklanjuti oleh penyidik balai pengawas obaindmakanan balai
pengawas obat dan makanan Bengkulu.

Berdasarkan wawancamapak Syafrudin T selaku kepala seksi
pemeriksaan dan penyidikan balai pengawas obathtdanan Bengkulu
Tindak lanjut atas laporan tersebut adalah pertpihak balai pengawas
obat dan makanan terlebih dahulu akan mempelaggeidsan atas laporan
dari masyarakat tersebut kalau memang terbukti mdkek pengawas obat
dan makanan langsung terjun ke tempat kejadiarapetiporan masyarakat
untuk melakukan penggeledahan dan penyitaan batangakan diproses

sesuai dengan peraturan yang berlaku.



Lanjut Bapak Syafrudin T mengatakan sejak berdiri balai
pengawas obat dan makanan Bengkulu, penyidik pegaageri sipil balai
pengawas obat dan makanan  bengkulu telah melakdlebrerapa
penyidikan terhadap kasus-kasus bidang obat danamaak termasuk
kosmetik ilegal, adapun data yang dapat disajikeh peneliti dari tahun
2010-2013 adalah, sebagai berikut:

Talsel

Data Kasus kosmetik ilegal dari operasi rutin dan&poran
masyarakat dari Tahun 2010-2013

No Tahun Kasus Kasus ke PN
1 2010 1 kasus 1 kasus
2 2011 21 kasus 4 kasus
3 2012 11 Kasus 3 Kasus
4 2013 10 kasus 6 Kasus

Sumber : bagian serlik Balai Pengawas Obat dan MakaBengkulu
Berdasarkan data di atas bahwa kasus tersebutabeia@s operasi
rutin dan operasi gabungan daerah dan gabungaonahsiang dilakukan
oleh balai pengawas obat dan makanan Bengkulu kanaaindustri
kosmetik, pasar-pasar, minimarket, supermarkegnsdbn toko-toko obat
dan makanan termasuk kosmetik dan laporan masyaddatabel di atas

terlihat bahwa kasus kosmetik ilegal cukup bangajadi di Bengkulu tahun



2010 1 kasus dan dibawa ke pengadilan kasus ottt dari operasi rutin,
tahun 2011 terdapat 21 kasus dan 4 kasus di baparigadilan didapat dari
operasi rutin dan laporan masyarakat dan tahun g9tidpat 11 kasus dan 3
kasus di bawa ke pengadilan dari operasi rutinldparan masyarakat dan
pada tahun 2013 ada 10 kasus 6 kasus dibawa kehnakaim didapat dari
operasi gabungan dan laporan masyarakat.

Pada kasus yang tidak dibawa keranah hukum masasiampelaku
dikenakan sanksi administratif berupa peringatatulte dengan materai
6000 dan produk ilegal tersebut langsung dimusnghgada tahun 2010
tidak ada pelaku yang dikenakan sanksi adminigtigdida tahun 2011 ada
17 kasus yang pelakunya dikenakan sanksi admitiidberupa peringatan
tertulis dan pemusnahan kosmetik ilegal dan mengamthahan berbahaya,
pada tahun 2012 ada 8 kasus yang pelakunya dikersakesi administratif
berupa peringatan tertulis dan pemusnahan kosmdetik balai pengawas
obat dan makanan, dan pada tahun 2013 ada 4 kasus pelakunya
dikenakan sanksi administratif berupa peringatatulte dan pemusnahan
kosmetik ilegal tersebut.

Untuk kosmetik yang dimusnahkan bisa dilakukarokotatau pasar
pelaku pengedar kosmetik didapat dan bisa dilakukabalai pengawas
obat dan makanan dengan permintaan dari pelaka usahdisaksikan oleh
pelaku pengedar kosmetik ilegal serta petugashddai pengawas obat dan

makanan yang melakukan pemusnahan bisa dari pelakbha sendiri



ataupun dari pihak balai pengawas obat dan mak&ndan disaksikan oleh
pelaku pengedar kosmetik ilegal.

Terhadap tersangka yang terbukti dengan sengajgedarkan atau
memproduksi kosmetik yang tidak memiliki izin eddapat dikenakan
sanksi sesuai dengan Pasal 197 Undang-Undang Nah86 2009 tentang
kesehatan yang berbunyi “Setiap orang yang dengagaga memproduksi
atau mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alahdtase yang tidak
memiliki izin edar sebagaimana dimaksud dalam PE3alayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 15 (lima bek®)rt dan denda paling
banyak Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima rata jupiah)”.

Pada pelaku yang terbukti dengan sengaja menged&dsmetik
ilegal/tidak memiliki izin edar di Kota Bengkulu mlasudah diputus di
pengadilan Bengkulu dengan No Putusan 93/Pid. B/EN.Bengkulu,
yaitu atas nama tersangka Edi Suyetno dan joko lparegal dari medan dan
terhadap pelaku lain yang dibawa sampai ke perajadilkenakan sanksi
denda berupa uang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Seksriksaman dan
Penyidikan Balai Pengawas Obat dan Makanan Bengkaitu Bapak
Syafrudin T, menyatakan bahwa tugas pokok dari penyidik pegaegeri
sipil balai pengawas obat dan makanan Bengkululahdakengamankan dan
mengawasi produk-produk ilegal baik itu kosmetikaty makanan, pangan

dan sebagainya yang beredar di Provinsi Bengkulnagmelindungi



masyarakat Bengkulu dari produk-produk ilegal dangy mengandung
bahan berbahaya yang tidak baik untuk dipakai,rdigan atau dikonsumsi
oleh masyarakat serta menyelidiki dan menyidik kdsasus pelanggaran di
bidang obat dan makanan termasuk kosmetik didalamny
Kewenangan Penyidik Pegawai Negeri Sipil di bid&egehatan

khususnya penyidik pegawai negeri sipil Balai P&agaobat dan makanan
dalam melakukan penyidikan sebagaimana diatur dpkasal 189 ayat (2)
Undang-undang Republik Indonesia No 36 Tahun 2@08ahg Kesehatan

adalah:

a. Melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan serta
keterangan tentang tindak pidana di bidang kesehata

b. Melakukan pemeriksaan terhadap orang yang diduga
melakukan tindak pidana di bidang kesehatan.

c. Meminta keterangan dan bahan bukti dari orang btan
hukum.

d. Melakukan pemeriksaan atas surat dan/atau dokusien |

e. Melakukan pemeriksaan dan penyitaan bahan atandphtti
dalam perkara tindak pidana di bidang kesehatan.

f. Meminta bantuan ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang kesehatan.

g. Menghentikan penyidikan apabila tidak terdapat pubkukti
yang membuktikan adanya tindak pidana di bidangtasn

Berdasarkan wawancara dengdapak Oktar Tamba selaku
penyidik pegawai negeri sipil balai pengawas olaat thakanan Bengkulu,
tindakan penyidik pegawai negeri sipil balai pengawbat dan makanan
Bengkulu dalam menanggulangi tindak pidana pered&@metik ilegal

adalah :



Melakukan pemeriksaan atas laporan dan keterangag lerkaitan
dengan tindak pidana peredaran kosmetik ilegal.otap menurut Pasal 1
butir 24 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidanalad “pemberitahuan
yang disampaikan oleh seorang karena hak atau ikawajperdasarkan
undang-undang kepada pejabat yang berwenang tetgtaly atau sedang

atau diduga akan terjadi peristiwa pidana”.

Lanjut Bapak Oktar Tamba laporan tersebut bersumber dari laporan
masyarakat atau bidang Layanan Informasi Konsunaa pengawas obat
dan makanan Bengkulu dalam operasi rutin, operaBumggan daerah dan
operasi gabungan nasional ke pasar-pasar, minimaipermarket, toko-
toko dan sarana obat dan makanan termasuk kosmmetridapati adanya
peredaran kosmetik ilegal dan memberikan laporgad@ penyidik pegawai
negeri sipil balai pengawas obat dan makanan BeuaglSetelah penyidik
pegawai negeri sipil Balai Pengawas Obat dan Makanenerima laporan
tentang adanya peredaran kosmetik ilegal baikrdasyarakat atau dari pihak
Serlik Balai Pengawasan Obat dan Makanan mempeldjdu laporan
tersebut karena semua laporan itu belum tentu bbaaus memastikan
kebenarannya terlebih dahulu, kalau memang terdgptaan tersebut benar,
maka penyidik pegawai negeri sipil Balai PengawdmtOdan Makanan
langsung melakukan pemeriksaan atas laporan atterakgan tersebut.

Pemeriksaan atas laporan atau keterangan terselgian cara langsung



melakukan pemeriksaan di tempat kejadian perkakdP)Tatau di tempat

yang diduga terjadinya tindak pidana peredaran ktikriegal.

Selanjutnya adalah Pengumpulan barang bukti atalakoiean
penggeledahan dan penyitaan dan kelengkapan adfimgii untuk
penyidikan. LanjutBapak Oktar Tamba apabila dari laporan masyarakat
atau operasi rutin, operasi gabungan daerah daonahserbukti ditemukan
kosmetik ilegal langsung dilakukan penggeledahanp#nyitaan barang dan
kelengkapan administrasi guna untuk penyidikanelssbnya sudah ada surat
penggeledahan dan penyitaan dari pengadilan damjakkan kepada
tersangka, apabila dalam hal penggeledahan danitg@mydimungkinkan
untuk melakukan upaya paksa karena tersangka tidakna barangnya
dibawa oleh pihak penyidik pegawai negeri sipil maktuk menghindari hal
yang tidak diinginkan dan mungkin mengancam kesalam penyidik
pegawai negeri sipil, maka penyidik pegawai negail meminta bantuan
back upkepada penyidik korwas polri, dan ini dibenarkdehopenyidik
korwas poldaBapak Aiptu Subagio bahwa penyidik pegawai negeri sipil
meminta bantuan dalam hback upkepada penyidik korwas Polda dalam
melakukan penyitaan dan penggeledahan tetapi sebelalakukan upaya
paksa tersebut sudah mendapat surat izin dari géagauntuk melakukan
upaya paksa. Penyimpanan terhadap benda sitaagbuerdisimpan dan

menjadi tanggungjawab dari penyidik pegawai neggil balai pengawas



obat dan makanan Bengkulu sesuai dengan pemerikdatm proses
peradilan dan dilarang digunakan oleh siapa pumari®p sitaan kosmetik
ilegal balai pengawas obat dan makanan Bengkulu tdhun 2010-2013

dapat dilihat dalam tabel dibawah.

Tabel 4

Jumlah kosmetik ilegal yang disita dari tahun 201@®013

No Tahun Jumlah kosmetik yang disita
1 2010 100 Pot

2 2011 1450 Pot

3 2012 900 Pot

4 2013 701 Pot

Sumber : bidang Pemeriksaan dan Penyidikan Balagpwas obat dan
makanan Bengkulu

Untuk barang sitaan tersebut di atas telah dinhkamaoleh
balai pengawas obat dan makanan Bengkulu, yang sdiamkan
adalah barang sitaan yang didapat tetapi pelakuitgk dibawa
keranah hukum dan dimusnahkan di kantor balai peagaobat
makanan Bengkulu dengan disaksikan oleh penjuané&bk ilegal
dan petugas balai pengawas obat dan makanan daet thérita acara

pemusnahan.



Penarikan dan pemusnahan dilakukan Sesuai dengayi b

Pasal 18 Peraturan Menteri Kesehatan Republik kEglanNomor

1176/MENKES/PER/VIII/2010 Tentang Notifikasi Kosntetyang

berbunyi :

o

Setiap industri kosmetika, importil kosmetika, atau
usaha perorangan/badan usaha yang melakukan kontrak
produksi wajib melakukan penarikan kosmetika yang
tidak memenuhi standar dan/atau persyaratn.

Penarikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan atas inisiatif sendiri atau perintah kepa
badan.

Kosmetika yang tidak memenuhi standar dan/atau
persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
dapat membahayakan kesehatan dilakukan pemusnahan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemusnaha
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan oleh

Kepala Badan.

Selain itu sesuai dengan dasar hukum dari penardam

pemusnahan kosmetik pada Pasal 8 Peraturan KepatgaWas Obat

dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.14.0052



Tentang Pengawasan Produksi dan Peredaran Kosmgtkg

berbunyi :

Dalam melaksanakan pemeriksaan, petugas BPOM dapat

a. Memasuki setiap tempat yang diduga digunakan dalam
kegiatan produksi, penyimpanan, pengangkutan, dan
perdagangan kosmetika untu memeriksa, meneliti, dan
mengambil contoh segala sesuatu yang digunakan
dalam kegiatan pembuatan, penyimpanan,
pengangkutan, dan perdagangan kosmetik.

b. Memeriksa dokumen atau catatan lain yang diduga
memuat keterangan mengenai kegiatan produksi,
penyimpanan, pengangkutan dan  perdagangan
kosmetik, termasuk menggandakan atau mengutip
keterangan tersebut.

c. Memeriksa penerapan CPKB.

d. Memeriksa penandaan dan klaim kosmetika.

e. Memeriksa promosi dan iklan kosmetika.

f. Mengambil contoh atau sampling kosmetika untuk
dilakukan pengujian laboraterium, dan

g. Melakukan pemantauan hasil penarikan dan

pemusnahan kosmetika tidak memenuhi syarat.



Pemusnahan dilakukan dengan cara sesuai dengariukapu
Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan IndonesiaolNo
HK.03.1.23.12.11.10719 Tahun 2011 tentang tata parausnahan

kosmetik.

Pasal 2 menyebutkan:

Setiap kosmetik yang dibuat dan atau diedarkaibwaj

a. memenuhi persyaratan keamanan, manfaat, mutu,
penandaan, dan klaim

b. dinotifikasi oleh kepala pom.

Pasal 3 menyebutkan:

a. Kosmetika yang tidak memenuhi ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 wajib dilakukan
penarikan dari peredaran.

b. Kosmetika yang dilakukan penarikan dari peredaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan dapat
membahayakan kesehatan wajib dilakukan
pemusnahan.

Pasal 4 menyebutkan:

Kosmetika yang membahayakan kesehatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) methaortun
tidak terbatas terhadap kosmetika yang:
tidak dinotifikasi;
mengandung bahan dilarang;
tidak memenuhi persyaratan cemaran mikroba;
tidak memenuhi persyaratan cemaran logam berat;
mengandung bahan melebihi batas kadar yang diizjnka
kedaluwarsa; atau

~PQoo0 Ty



g. mencantumkan penandaan yang tidak objektif,
menyesatkan dan/atau berisi informasi seolah-cbagai
obat.

Sesuai dengan bunyi pasal 6 Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat Dan Makanan Indonesia Nomor
HK.03.1.23.12.11.10719 Tahun 2011 tentang tata parausnahan
kosmetik Pemusnahan dilakukan atas perintah kepatdan dan
inisiatif sendiri dari pengedar atau penjual kosknéersebut dan
disaksikan oleh petugas balai pengawas obat danamaak ini
dilakukan apabila didapat dalam operasi rutin ddakt diproses ke
pengadilan dan ketika pelaku pengedar kosmetiklitegsebut dibawa
keranah hukum maka kosmetik tersebut tetap disingdah balai
pengawas obat dan makanan untuk dikirim ke Peragadiebagai
barang bukti dalam persidangan dan akan dimusnakédkea sudah
ada surat dan ketetapan dari pengadilan untuk meahkan barang

tersebut.

Selanjutnya adalah Penangkapan tersangka pelaklaktipidana
peredaran kosmetik ilegal oleh penyidik Korwas Roldanjut Bapak
Oktar Tamba di dalam tindak pidana peredaran kosmetik ilegadypdik
pegawai negeri sipil tidak berwenang melakukan pgkapan terhadap
tersangka, penangkapan dilakukan oleh penyidiki malaku koordinasi

pengawas dari penyidik pegawai negeri sipil baleangawas obat dan



makanan dan dibantu oleh penyidik pegawai negpili dii tempat kejadian
perkara pada waktu pelaku tindak pidana tertang&agan. Dalam kasus
kosmetik ilegal pelaku tidak ada yang ditangkapeka pelaku kooperatif
dan ada pihak yang menjamin pelaku tidak melariain serta bersedia
diperiksa guna penyidikan di balai pengawas obatrdakanan Bengkulu.
Penangkapan dilakukan pada tahun 2013 ada 2 petitangkap
dikarenakan pelaku tidak kooperatif berasal daridane dan tidak ada
keluarga yang menjamin di Bengkulu, penyidik pegamegeri sipil balai
pengawas obat dan makanan meminta bantuan kepaadigekorwas
polda untuk menangkap pelaku tersebut karena dikakumelarikan diri dan
terhadap tersangka yang ditangkap ditahan semeoitstiapenyidik korws
polda diruang tahanan Polda guna proses penyidikan.

Setelah itu lanjuBapak Oktar Tamba Penyidik pegawai negeri
sipil balai pengawas obat dan makanan melakukamepksaan terhadap
tersangka. Penyidik pegawai negeri sipil balai pevas obat dan makanan
melakukan pemeriksaan terhadap tersangka pela#laktipidana kosmetik
ilegal, tersangka diperiksa di balai pengawas aaait makanan Bengkulu
dengan cara mengirim surat pemanggilan kepada nglaa yang
ditandatangani oleh Penyidk Pegawai Negeri Siddigzengawas obat dan
makanan selaku penyidik kepada pelaku dan melakplesneriksaan di
Polda Bengkulu jika ada tersangka yang tidak mememanggilan

penyidik pegawai negeri sipil balai pengawas obah dnakanan dan



meminta bantuan kepada penyidik korwas Polda Bdaogkuuk melakukan
upaya paksa membawa tersangka tersebut. Setelah dilakukan

pemeriksaan terhadap saksi-saksi serta memintaakgin ahli. Jumlah
tersangka yang diperiksa oleh balai pengawas dratnthkanan Bengkulu

dari tahun 2010-2013.

Tabel 5

Jumlah Tersangka yang diperiksa dialai pengawas obat dan
makanan dari tahun 2010-2013

No Tahun Tersangka yang diperiksa
1 2010 1 orang
2 2011 4 orang
3 2012 3 orang
4 2013 6 Orang

Sumber : Bagian pemeriksaan dan penyidikan balea Bengkulu

Pada tabel di atas yang diperiksa adalah tersapgkg dibawa ke
ranah hukum, untuk pelaku yang tidak dibawa kerdnddum tetap diperiksa
oleh penyidik pegawai negeri sipil dan diberi pgatan tidak mengulangi
lagi perbuatannya, jika pelaku tersebut setelapertigatkan masih
ditemukan mengedarkan kosmetik ilegal di pasaratindiak lebih lanjut

dengan membawa ke ranah hukum.



Selanjutnya adalah Membuat berita acara pemeriksaatuk
mengetahui serta membuat laporan kepada penyidilvaso polda yang
merupakan suatu proses tindak lanjut yang dilakukemadap pelaku
pengedar kosmetik ilegal. Berita acara pemeriksgianat untuk seluruh
kasus-kasus peredaran kosmetik ilegal, beritaaapameriksaan terhadap
tersangka yang tidak di bawa ranah hukum untuk ademegangan penyidik
pegawai negeri sipil balai pengawas obat dan makaengkulu untuk
sebagai bukti jika pelaku tersebut mengulangi [@gibuatannya, dan berita
acara pemeriksaan yang dibuat terhadap tersangkg diabawa ke ranah
hukum dan dilaporkan ke penyidik korwas polda Bemgldari tahun 2010-

2013 dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 6
Berita acara pemeriksaan yang dibuat oleh

balai pengawas obat dan makanan Bengkulu

No Tahun BAP yang dibuat
1 2010 1
2 2011 4
3 2012 3
4 2013 6

Sumber: bagian pemeriksaan dan penyidikan balaigpems obat dan

makanan Bengkulu



Setelah proses penyidikan selesai penyidik pegaegeri sipil balai
pengawas obat dan makanan mengirimkan berkas petkgpenuntut umum
melalui korwas penyidik Polda apabila berkas suléaigkap (P21). Lanjut
Bapak Oktar Tamba penyidik pegawai negeri sipil balai pengawas alaat
makanan menyerahkan berkas perkara kepada penumuin melalui
penyidik korwas polri, dan ketika berkas perkaresébut belum lengkap
penuntut umum mengembalikan berkas tersebut keigikmegawai negeri
sipil melalui penyidik korwas Polda berikut dengpetunjuk-petunjuknya,
untuk diperiksa dan diperbaiki. Apabila berkas auddiperbaiki oleh
penyidik pegawai negeri sipil dan sudah lengkapassudah diterima oleh
penuntut umum selanjutnya menyerahkan tersangkgpdmntut umum
bersama dengan korwas penyidik Polda Bengkulu.d3epkerkara yang sudah
dikirim oleh balai pengawas obat dan makanan ddipaat dari data dibawah
ini.

Tabel 7
Berkas yang dikirim oleh balai pengawas @i dan makanan Bengkulu

No Tahun Berkas yang dikirim
1 2010 1

2 2011 4

3 2012 3

4 2013 6

Sumber: bagian pemeriksaan dan penyidikamilj@ngawas obat dan

makanan Bengkulu.



Berkas perkara tersebut telah dikirim oleh penyiddgawai negeri
sipil balai pengawas obat dan makanan ke penumtutnumelalui penyidik

korwas polda.

Penulis juga mewawancardbu Darmayanis, selaku penyidik
pegawai negeri sipil balai pengawas obat dan mak&sagkulu, mengenai
tugasnya dalam proses penyidikbn Darmayanis, memberikan keterangan
yang sama bahwa dalam hal melakukan penyidikaradeph tindak pidana
peredaran kosmetik ilegal ini, melakukan juga péksaan, penggeledahan
dan penyitaan terhadap kosmetik ilegal dan juga Ibo@mnberkas perkara
penyidikan dan dalam melakukan penyidikan tetagkdmedinasi dengan
penyidik Polri.

Dalam melakukan penyidikan terhadap tindak pidamsiegaran
kosmetik ilegal di Kota Bengkulu, penyidik pegawaegeri sipil juga
melakukan koordinasi dengan dengan penyidik Psésuai dengan pasal 7
ayat (2) Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidanagyaerbunyi penyidik
pegawai negeri sipil mempunyai wewenang sesuai atengpdang-undang
yang menjadi hukumnya masing-masing dan dalam safelan tugasnya
berada dibawah koordinasi dan pengawasan dari giknfolri. Bentuk

koordinasinya adalah:



a. Dalam penyerahan surat pemberitahuan dimulainyaigi&an
(SPDP) kepada jaksa penuntut umum harus ada temlussa
polri.

b. Berkas hasil penyidikan tindak pidana peredarammiet& ilegal
yang dilakukan oleh penyidik pegawai negeri sipibalai
pengawas obat dan makanan diserahkan kepada peR@diRI
terlebih dahulu sebelum diserahkan ke jaksa pehumum

c. Dalam hal melakukan upaya paksa, seperti pengdededdan
penyitaan, PPNS meminta permintaan back up kepedgidgk
POLRI.

Berdasarkan wawancara dengBapak Oktar Tamba selama ini
koordinasi penyidikan dengan penyidik Polri yanigldikan oleh penyidik
pegawai negeri sipil Balai Pengawas Obat dan Makaeghadap tindak
pidana peredaran kosmetik ilegal tidak ditemukambetan dan kendala
karena kedua institusi tersebut selalu melakukaordinasi dengan baik,
sebelumnya sudah ada nota kesepahaman antaralgrojan balai pengawas
obat dan makanan yaitu Keputusan Bersama antaral&&gpolisian Rl dan
Kepala Badan POM RI No. Pol. Kep/20/VIII/2002 dan o.N
HK.004.04.72.02578 tanggal 16 Agustus 2002 tenBergngkatan Hubungan
Kerjasama dalam Rangka Pengawasan dan PenyidikahakliPidana di

Bidang Obat dan Makanan.



Menurut BapakAiptu Subagio selaku penyidik korwas PPNS Polda
Bengkulu, menyatakan setiap penyidik pegawai nesipiliinstansi manapun
harus melakukan koordinasi dengan penyidik Poltardahal ini penyidik
pegawai negeri sipil balai pengawas obat dan mak&sgkulu dalam hal
melakukan penyidikan terhadap tindak pidana peasdeosmetik ilegal.

Lanjut BapakAiptu Subagio pengawasan penyidik pegawai negeri
sipil balai pengawas obat dan makanan berada dib&emdali Korwas Polri,
salah satu bentuk bantuannya adalah bantegk up penangkapan dan
penerusan surat pemberitahuan dimulainya penyidif&RDP) ke jaksa
penuntut umum serta dalam hal melakukan upaya paksperti
penggeledahan dan penahanan penyidik pegawai r&geérminta bantuan
kepada penyidik Polri.

Saat berkoordinasi dengan penyidik pegawai neggil $alai
pengawas obat dan makanan dalam hal penyidikanynoteBapak Brigpol
Muslim, penyidik Polri tidak pernah mengalami kendala dembatan
karena dalam penyidikan antara penyidik pegawaiemegipil dengan
penyidik Polri sudah melakukan koordinasi dengak dalam hal penyidikan
terhadap tindak pidana obat dan makanan termaseklgoan kosmetik ilegal
dan sebelumnya sudah ada nota kesepahaman anfaraddtman Balai
Pengawas Obat dan Makanan.

Pada penelitian ini penulis juga mewawancarai kordan pelaku

kosmetik ilegal, yaitu:



1. Korban YN

Berdasarkan wawancara dengan korban pada tan§garfiari
2014 bahwa korban Merupakan guru sekolah dasBenlgkulu, tinggal
di kampung bali yang menceritakan kejadian iniatgirjpada awal 2013
dan membeli kosmetik jenis cream walet dan nat@®gbot kecil dengan
sales kosmetik yang datang ke sekolah dan menawdr&dbagai jenis
kosmetik mulai dari pemutih, bedak, lipstik, salesmenjelaskan kepada
korban tentang khasiat dan kegunaan dari kosmetigelbut setelah
mendengar penjelasan dari penjual korban bersamantéeman tertarik
untuk membeli kosmetik. Setelah dipakai kosmetikebut diakui korban
timbul banyak jerawat di wajah, dirasakan mulaiaggghatal dan bintik-
bintik merah bukan wajah putih yang di dapat malahajah korban
menjadi rusak. Karena kesal korban mengadukan atasalke balai pom
Bengkulu dengan cara menelpon dengan tujuan tidkk lagi yang
menjadi korban kosmetik.

Korban mengakui setelah korban menelpon langsung
ditindaklanjuti oleh balai pengawas obat dan makadengan terlebih
dahulu menyuruh ceritakan kronologisnya, pihak p&ras obat dan
makanan menyarankan korban menelpon sales itwtdgk datang ke
sekolah dengan pihak pengawas obat dan makanannyangamar jadi
pembelinya, setelah dihubungi lagi oleh korban dmmu-guru sales

tersebut langsung datang, di dalam ruang guruktieapukul 12.00 WIB



pelaku tersebut menjelaskan lagi khasiatnya denigangan pihak balai
pengawas obat dan makanan yang menyamar jadi pekdsrhetik,

setelah dijelaskan oleh penjual tiba-tiba penjaaigsung di bawa oleh
balai pengawas obat dan makanan, selain itu adagalisi dan wartawan
RB yang sudah menunggu di depan. Setelah itu kiea bulan dari
kejadian korban dan kepala sekolah dipanggil untekjadi saksi dalam
kasus kosmetik ilegal di Pengadilan Negeri Bengkulatuk tahap
selanjutnya korban tidak mengetahui pelaku ditabtu tidak karena

proses selanjutnya dilakukan oleh pihak yang beawgn

. Korban WN

Berdasarkan wawancara dengan korban pada tangtgbrdari
2014, yang tinggal di Hibrida menyatakan bahwa digja ini pada tahun
2012, korban membeli kosmetik jenis pond’s whitauig UV Protection
cream dengan harga 130.000, korban mengakui tujueanbeli kosmetik
tersebut adalah untuk mempercantik, mempermulus ahyaj
menghilangkan jerawat dan ingin tampil beda, kogmei beli korban di
salah satu toko di Kota Bengkulu. Pemakaian pertaimui korban
memang merasakan ada perubahan di wajahnya damajeberkurang
setelah pemakaian seterusnya kulit korban dirasajatal-gatal dan
bintik-bintik merah dan tumbuh jerawat besar-besar.

Korban sendiri melakukan upaya dengan memeriksahwép

dokter kecantikan, setelah mendengar penjelasaterdbkhwa kosmetik



yang dipakai tersebut tidak baik digunakan kareremgandung bahan
yang tidak baik untuk kulit dan berbahaya, kareneb&in kesal dengan
mukanya yang rusak dan agar tidak ada lagi yatiguesorban mengadu
dengan pihak yang berwenang, korban melapor niasaiake balai
pengawas obat dan makanan melalui telepon, diakdbak laporan
tersebut ditindaklanjuti oleh balai pengawas olaatt thakanan tetapi tidak
langsung terjun ke tempat yang dimaksud korbarakpltalai pengawas
obat dan makanan akan mencari kebenaran dulu apasah korban
tersebut, dan memberi saran agar tidak menggun#dginkosmetik
tersebut.

Menurut korban upaya yang dilakukan balai pom betoaksimal
karena masih banyak beredar kosmetik ilegal dababerya di toko-toko
dan pasar-pasar untuk itu korban berharap agar peh@awas obat dan
makanan lebih rutin lagi melakukan razia-razia kegr-pasar, toko-toko
dan tempat-tempat lain yang menjula produk-protkegal dan berbahaya,
sehingga peredaran kosmetik ini akan semakin bankirdan tidak ada

yang menjadi korban lagi seperti yang saya alami.

. Korban ES

Berdasarkan wawancara dengan korban pada tangtgbréari
2014 yang tinggal di tanah patah menyatakan balejadian ini terjadi

pada awal februari 2012 yang lalu awalnya korbamrmbedi bedak



kosmetik merek terkenal di salah satu pasar di KBaagkulu, korban
membeli kosmetik itu bersama temannya yang beria&alengan harga
yang lebih murah dari harga biasanya, tujuan merkbsmetik ini diakui
korban karena ingin mempercantik, mempermulus damgmlangkan
flek-flek yang ada di wajah, setelah bedak kosmeliakai korban
malahan kena iritasi kulit muka memerah dan tepesén, bukan muka
yang bersih didapatkan malahan muka menjadi rysedvat besar-besar

dan dirasakan gatal-gatal.

Karena kesal dengan pedagang tersebut korban bernia
mengadukan masalah ini ke balai pengawas obat d&aman, korban
datang langsung ke kantor balai pengawas obat dakaman dan
menceritakan keluhannya kepada pihak balai pengab@isdan makana,
disana korban ditanya jenis kosmetik apa yang dipd&n dibeli dimana
kosmetik tersebut, setelah itu mengenai laporasebert diakui korban
ditanggapi oleh balai pengawas obat dan makanapitgtiak langsung
mendatangi toko yang dimaksud pihak pengawas aanthkanan akan
mencari kebenaran dulu atas laporan korban terskbumemberi saran

agar tidak menggunakan kosmetik itu lagi.

Korban mengungkap tentang upaya yang dilakukan piebk
balai pengawas obat dan makanan, menurutnya bedgitubmaksimal

karena masih banyak beredar kosmetik ilegal dangareiung bahan



berbahaya terbukti saya sendiri menjadi korbanjkuitti harapan korban
agar pihak yang diberi wewenang agar lebih menitkgkelagi razia-razia
ke pasar-pasar dan toko-toko sehingga kedepan tdik lagi yang

menjadi korban kosmetik tersebut.

Penulis juga mewawancarai pelaku pengedar kosmkdgal,

yaitu:

1. Pelaku YS

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelg@ada
tanggal 26 Desember 2013, pelaku pengedar kosmigal,
mengenai penjual kosmetik ilegal itu penjual meradegn kosmetik
tanpa izin itu dari pasar Asemka jakarta yang maarang tersebut
pelaku beli kadang-kadang sebulan sekali, pelakojuak kosmetik
ilegal ini karena ingin mendapatkan keuntungan ydmegar,dan
mengenai penjualan pelaku telah menjual kosmetikalama 8 bulan
sebelum diamankan oleh pihak yang berwajib yakmiyjoik Polda
dan penyidik pegawai negeri sipil balai pengawast dan makanan.

Ys juga menjelaskan bahwa khasiat dari pemakaiam&bk
ini adalah sebagai pemutih wajah yang berbeda dekgsmetik lain
yaitu lebih cepat mendapatkan hasil yang diinginidari pada
kosmetik jenis yang lain dan tidak mengetahui ddngzai pemakaian

kosmetik itu sendiri.



Ys juga mengatakan bahwa dalam proses penyidikayigtik
pegawai negeri sipil sudah melakukan tugas dan wamgnya dengan
baik, maksudnya tugas dalam melakukan penyidikada p@ahap
penyidikan Ys tidak pernah mendapatkan perlakuang y#dak
menyenangkan hati atau merugikan dirinya. Dan dalamses
penggeledahan dan penyitaan tokonya pihak pengetjawai negeri
sipil dan penyidik polda sudah melakukan prosedurgdn benar dari
digeledah sampai proses penyidikan pelaku. Peladngaku bahwa

dirinya tidak ditahan dan hanya sanksi denda beuapag.

. Pelaku BC

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelada p
tanggal 28 Desember 2013, pelaku penjual kosmé#gal, BC
menjual kosmetik ilegal tersebut dengan tujuan kimhendapatkan
keuntungan yang lebih besar, pekerjaan BC adalzdysepedagang.

BC mulai melakukan penjualan kosmetik ilegal inidah
berlangsung selama 3 tahun dan menjualnya dengaantkarena
banyak konsumen yang berminat dan mencari kosntetdebut,
kosmetik tersebut beda dengan kosmetik yang laimenka
mendapatkan hasil yang lebih cepat dari kosmetiks j&ain dan BC
tidak mengetahui dampak dari pemakaian kosmetgebert, kosmetik

ini berfungsi sebagai pemutih wajah dan menghilangkrawat.



BC mendapatkan kosmetik ini dari membeli sendiripeesar
Asemka di Jakarta yang mana barang tersebut di3bddulan sekali
dan apabila barang sudah habis sebelum 3 bulan,laB@sung
membelinya lagi, selain dari pasar Asemka Jakar@ fga
mendapatkan kosmetik tersebut dari sales-sales yaggawarkan
barang kosmetik kepada BC.

BC juga mengatakan bahwa pihak penyidik pegawaemeg
sipil sudah mengikuti prosedur dalam proses peradidana karena
mulai dari penggeledahan, penyitaan toko pelakiatswada surat izin
dari pengadilan sampai ke proses penyidikan pefakngaku tidak
pernah mendapat perlakuan yang tidak baik dari igdnyPelaku
mengaku bahwa dirinya tidak ditahan dan hanya dgserksi denda
berupa uang. Pada saat pemeriksaan diakui pelakuange ada

dibentak karena pelaku tidak jelas dalam membelkied@rangan.

. Pelaku SH

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pewmgigan
pelaku pada tanggal 4 Januari 2014 bahwa penjuatjual kosmetik
ilegal ini dengan tujuan untuk mendapatkan keurdangan banyak
pembeli yang bertanya dan mencari tentang kosnjpetiis tersebut
pelaku tertarik menjual kosmetik ilegal, kosmetik sendiri didapat

oleh SH dari beberapa sumber, ada dari pembeli®alémbang, dan



dari sales freelance yang datang sendiri ke toko d&Bgan

menawarkan kosmetik tersebut.

Kosmetik ini diakui pelaku hanya dijual ke perorangkorban
juga mengakui bahwa kosmetik yang dijual nya inilanggar
Undang-undang dan tidak dibenarkan tetapi karenaydba yang
mencari kosmetik jenis tersebut pelaku tetap damartke untuk

menjualnya.

SH juga mengatakan bahwa selama di periksa dalam
penyidikan dirinya tidak pernah mendapatkan hal gyatidak
menyenangkan hati ataupun membuat pelaku sakit tmatiai dari
proses penyitaan barang-barang miliknya sampaehgigikan pelaku
mengaku tidak ada mendapat perlakuan yang tidak. belaku
sendiri mengaku tidak ditahan hanya diberi sandsiiaistratif berupa
uang. Pada saat pemeriksaan terhadap dirinya plemgdawai negeri
sipil diakuinya pernah dibentak karena pelaku tidalas dalam

menyampaikan keterangan, tapi dianggap biasa elelkyn



Tabel 8

Data kosmetik ilegal yang diamankan oleh penyidik pgawai negeri sipil
balai pengawas obat dan makanan Bengkulu dan penyildpolda Bengkulu dari

tahun 2011-2013 dapat dilihat dibawah int

No Nama Barang Keterangan

1 Cream Spesial Mee Yung Warna Kuning Tidak Memiliki 1zin Edar
2 Cream Spesial Mee Yung Warna Putih Tidak Memiliki Izin Edar
3 Cream Lee Pau Warna Kunig Tidak Memiliki I1zin Edar
4 Cream Lee Pau Warna Putih Tidak Memiliki Izin Edar
5 Cream UV Spesial Kotak Warna Hujau Tidak Memiliki 1zin Edar
6 Cream DR WarnA Biru untuk siang dan malam  Tidak Memiliki Izin Edar
7 Cream 99 malam Tidak Memiliki Izin Edar
8 Cream 99 siang Tidak Memiliki 1zin Edar
9 Sabun 99 warna putih Tidak Memiliki Izin Edar
10 Tju Fuk warna kuning Tidak Memiliki 1zin Edar

11 Cream Ling She warna kuning Izin Edar Palsu



12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Cream Ling Shzi warna putih

Sabun Ling Shzi

Cream Walet 2 in 1 warna hijau putih

Cream Dokter white kotak warna hijau

Cream Natural 99

Sabun Cream Lin Hua warna hijau

Cream original DR warna biru muda

Cream original DR warna biru tua

Sabun Cream Citra warna merah jambu

Sabun Cream Lin Zhe warna putih

Cream Lin Zhe malam

Cream Lin Zhe siang

Cream Fit-E warna kuning

Cream Lin Hua warna orange

Cream SP warna hijau

Cream Li Fau siang warna kuning

Izin Edar Palsu

Izin Edar Palsu

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

I1zin edar dibatalkan

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Izin Edar Palsu

Izin Edar Palsu

Izin Edar Palsu

Izin Edar Palsu

Izin Edar dibatalkan

Izin Edar dibatalkan

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar



28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

Sabun DR warna biru

Sabun UV warna hijau

Cream Citra siang malam

Cream Walet Complit

Crean dokter warna pink

Sabun Esther warna kuning

Sabun Olay warna kuning

Cream HN komplit

Alkohol RDL

Sabun a-DHA warna hijau

Fond’s detok

Cream malam Ling She warna putih

Cream siang Ling Hua teratai warna pink

Cream malam Ling Hua teratai warna hijau

Cream Vit E siang warna kuning

Cream Spesial warna hijau

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar



44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

Cream 99 kotak siang/malam

Cream Citra siang/malam warna putih

Cream SJ siang/malam warna kuning

Cream DR warna pink

Cream DR ginseng

Cream DR gold

Cream DR super ginseng

Cream JF (TJE FUNK)

Cream Esther warna putih

Sabun Citra warna pink

Sabun teratai

Sabun Citra Batang warna pink

Sabun Li She warna putih

MEEI YUNG Cream siang/malam

Sabun DHA

Qianyan

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Public Warning



60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

Spesial Whitening

Garnier Light

Racikan 99

Lips Gloss Hong yan

Cher Veen Eye Shadow

Sabun dokter

Lien Hua Pink

99 kuning

Diamond

Ling Zhi Sabun

Uko eye shadow

Pond’s White Beauty

Lipstik no 356

Pond’s refill white beauty

Pond’s detok Complete

Pond’s age miracle

Tidak Memiliki 1zin Edar

Izin Edar Palsu

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Public Warning

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Izin Edar Palsu



76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

Uka eye shadow 10 color

Siella eye shadow dan blush on

Aolili eye gloss

Beauty treats shadow dan blush

Implora

Eternal eye shadow

Mukka

Mac5in1

Love berry

Mels

Citra Powder cake

Implora eye shadow

New ghuangzhou

Lipstik pond’s

Mousture

Lipstik hengfang

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar



92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

Lipstik shiny gil

Lipstik hengkang biru

Lipstik rouge

Lipstik clinique happy

Pond’s SPF 15

Pond’s eye shadow dan blusher

Pond’s eye shadow lipstik

Pond’s compack

Eye shadow eye liner aigner

New spesial soap

Sabun dokter asli

Topsyne Beauty Cream

Hydroquinone tretinoin

Lien-hua hijau pot besar

Baby powder bayi ibu

Make up kite

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar

Tidak Memiliki Izin Edar

Tidak Memiliki 1zin Edar
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108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

Blus on Tidak Memiliki 1zin Edar

Lip gloss Tidak Memiliki 1zin Edar
Spesial china kuanggu Tidak Memiliki Izin Edar
QL Night Cream Tidak Memiliki Izin Edar
Racikan ling ghi with vit e night cream Tidak Memiliki 1zin Edar
Day cream lin hua bunga teratai Tidak Memiliki Izin Edar
Majirel cosmetik colour cream Tidak Memiliki 1zin Edar
Night cream lien-hua bunga teratai Tidak Memiliki Izin Edar
New original DR pemutih dokter Tidak Memiliki 1zin Edar
Fair cheek beauty cream Tidak Memiliki 1zin Edar

Sumber: Penyidik Polda Bengkulu dan balai pengavedst dan
makanan Bengkulu.

Dalam menanggulangi peredaran kosmetik ilegal eniu harus ada
partisipasi dan kerjasama dari masyarakat dardkesa semua pihak baik itu
pemerintah, aparat penegak hukum, masyarakat ped@gang kosmetik itu
sendiri, sehingga dengan adanya partisipasi dgasieena dari semua pihak
maka peredaran kosmetik ilegal ini dapat dicegah pelakunya dapat
diproses dengan peraturan yang berlaku. Untuk efjagama semua pihak
sangat dibutuhkan dalam menanggulangi tindak pigeradaran kosmetik
ilegal. Tanpa bantuan dan peran serta masyarakat kesja keras dari pihak

yang berwenang akan terkesan sia-sia.



